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PEDOMAN TRANLITERASI ARAB DAN SINGKATAN

A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin dapat

dilihat pada tabel berikut:

1. Konsonan
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
i Alif Tidak dilambangkan  Tidak dilambangkan
o Ba B Be
o Ta T Te
& Sa $ es (dengan titik di atas)
z Jim J Je
- Ha h ha (dengan titik di
bawah)
- Kha Kh ka dan ha
> Dal d De
5 Zal 7 Zet (dengan titik di
atas)
B Ra r er
3 Zai z zet
o Sin S es
B Syin sy es dan ye
P Sad $ es (dengan titik di

bawah)



P Dad d de (dengan titik

dibawah)
b Ta t te (dengan titik di
bawah)
b Za z zet (dengan titik di
bawah)
¢ "ain ) koma terbalik (di atas)
'C Gain g ge
2 Fa f ef
5 Qaf q ki
K Kaf K ka
J Lam I el
o Mim m em
o Nun n en
9 Wau w we
2 Ha h ha
s Hamzah ‘ apostrof
S Ya y ye

Hamzah (s) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi
tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,

transliterasinya sebagai berikut:

Vi



Tanda Nama Huruf Latin Nama

| fathah a a
| kasrah i i
){ dammah u u

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
6 Fathah dan ya’ ai adanu
5 Fathah dan au adanu
wau
Contoh:
S kaifa
J3 . haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,

transliterasinya z berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harakat dan Huruf Nama Huruf dan Nama
Tanda
6 | ] fathah dan alif atau a a dan garis di
ya’ atas
oy kasrah dan ya’ 1 i dan garis di
- atas
..; dammah dan wau a u dan garis di
atas
Contoh:
&b : qala
3] s rama

s . qila

vii



% . yamiitu
4. Ta’marbutah
Transliterasi untuk ta’'marbutah ada dua, yaitu: ta 'marbitah yang hidup
atau mendapat harakat fatkah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta ‘marburah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta 'marbutah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbitah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:

JULYI 458 : raudah al-agal
AloW) 80d)  : al-madinah al-fadilah
1S4  al- hikmah
5. Syaddah (Tassydid)
Syaddah atau Tassydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tassydid ( <), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.

Contoh:
(B . rabbana
[ . najjaind
= . al- haqq
¢4 . I
;;u . nuima
34 .-
s . ‘aduwwun

Jika huruf < ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf

kasrah ((—), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi 1.

Contoh:
s : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau “Aly)

2
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:;b,c : ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif
lam ma ‘rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsi yah maupun huruf gamariyah.
Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata
sandang ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis

mendatar (-).

Contoh:
R :al-syamsu (bukan asy-syamsu)
cd),ﬁ : al-zalzalah (az-zalzalah)
e Jal : al-falsafah
90 : al-biladu
7. Hamzéh

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (*) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.

Contoh:
Oyt : ta ' mururina
bj\ :al-nau’
g :syai’un
PR .
&l : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia

Kata istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,

kata Al-Qur’an (dari al-Qur’an), alhamdulillah, dan munagasyah. Namun, bila



kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus
ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Syarh al-Arba’in al-Nawawr
Risalah fi Ri* ayah al-Maslahah

9. Lafz al-Jalalah </

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya
atau berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.

Contoh:

A 23> dinullah D\ billah

Adapun ta@’ marbitah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-
jalalah ditranliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
5\“‘33\\ E\-A;j ] 5-3 hum fi rahmatillah

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam

transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang,
tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului
oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal
nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal
kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Muhammadun illa rasil

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazi bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazi unzila fihi al-Qur’an



Nasitr al-Din al-Tist
Nasir Hamid Abti Zayd
Al-Taft
Al-Maslahah 1 al-Tasyri‘ al-Islami
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Aba
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus

disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:

Abu al-Walid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abi al-
Walid Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu)

Nasr Hamid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abii Zaid, Nasr Hamid (bukan: Zaid,,
Nasr Hamid Abii Zaid )

B. Daftar Singkatan

Swi. = subhanahti wa ta‘ ala

saw. = sallallahu ‘alaihi wa sallam

as = ‘alaihi al-salam

H = Hijrah

M = Masehi

SM = Sebelum Masehi

I = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja)
w = Wafat tahun

QS../...4  =QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
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ABSTRAK

Juliastri Azzahra, 2025. “Penerapan Metode Yanbu’a Berbantuan Aplikasi Lumi
untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur'an Pada Muatan
Pembelajaran Agama Islam Kelas 1V SDN 54 Salupikung Kota
Palopo.” Skripsi Program Studi Pendidikan Agama Islam, Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan, Universitas Islam Negeri Palopo.
Dibimbing Oleh St. Marwiyah dan Mustafa.

Skripsi ini membahas tentang penerapan metode Yanbu’a berbantuan aplikasi Lumi
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
aktivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada penerapan metode Yanbu’a
berbantuan aplikasi Lumi serta mengetahui peningkatan kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik dalam penerapan metode Yanbu’a berbantuan aplikasi Lumi.
Jenis penelitian ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas. Subjek penelitian
adalah peserta didik kelas IV di SDN 54 Salupikung Kota Palopo yang berjumlah
21 orang peserta didik. Teknik pengumpulan data yaitu melalui tes, observasi dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan yaitu analisis lembar observasi
dan analisis data tes. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa hasil observasi
keterlaksanaan kegiatan pembelajaran memperoleh nilai sebanyak 93% kemudian
hasil nilai observasi aktivitas peserta didik memperoleh hasil sebanyak 93%
termasuk kategori sangat baik. Adapun nilai hasil tes kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik mengalami peningkatan sebanyak 25% dari siklus I ke siklus
II, dengan perolehan nilai ketuntasan klasikal yaitu 79% (tuntas). Dari hasil
penelitian ini dapat diketahui bahwa dengan melalui penerapan metode Yanbu’a
berbantuan aplikasi Lumi dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an
peserta didik kelas IV SDN 54 Salupikung Kota Palopo. Dengan demikian,
penerapan metode Yanbu’a dapat direkomendasikan untuk digunakan dalam proses
pembelajaran.

Kata Kunci: Metode Yanbu’a, Aplikasi Lumi, Meningkatkan Kemampuan,
Membaca Al-Qur’an
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ABSTRACT

Juliastri Azzahra. (2025). “The Implementation of the Yanbu'a Method Assisted
by the Lumi Application to Improve Qur'anic Reading Skills in Islamic
Religious Education for Grade IV Students at SDN 54 Salupikung,
Palopo City.” Thesis of Islamic Religious Education Study Program,
Faculty of Tarbiyah and Teacher Training, Universitas Islam Negeri
Palopo. Supervised by St. Marwiyah and Mustafa.

This thesis examines the implementation of the Yanbu'a method assisted by the
Lumi application to improve students’ Qur’anic reading skills within Islamic
Religious Education learning activities. The objectives of this study are to describe
the learning activities in Islamic Religious Education using the Yanbu'’a method
with Lumi application support and to determine the improvement in students’
Qur’anic reading skills through its application. This study uses a Classroom Action
Research (CAR) design. The research subjects were 21 Grade IV students at SDN
54 Salupikung, Palopo City. Data collection techniques included tests, observation,
and documentation. Data analysis involved observation sheet analysis and test score
analysis. The findings show that the implementation of learning activities achieved
an observation score of 93%, while student activity observation results also reached
93%, both categorized as “very good.” Students’ Qur’anic reading test scores
increased by 25% from Cycle I to Cycle II, with a classical mastery score of 79%
(achieved). These results indicate that the application of the Yanbu'a method
assisted by the Lumi application can improve Qur’anic reading skills among Grade
IV students at SDN 54 Salupikung, Palopo City. Therefore, the Yanbu'a method is
recommended for use in the learning process.

Keywords: Yanbu'a Method, Lumi Application, Improvement, Qur’anic Reading
Skills
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan agama Islam merupakan usaha sadar yang dilakukan untuk
membimbing, mengajarkan dan latihan berencana yang dilakukan unutuk mencapai
suatu tujuan yang hendak dicapai. Pendidikan agama Islam sebagai suatu
pembelajaran yang dilakukan oleh seseorang atau instansi pendidikan yang menjadi
salah satu sarana atau alat yang memberikan pemahaman tentang agama Islam
kepada orang yang ingin mengetahui lebih dalam tentang agama Islam baik dari
segi materi akademis maupun dari segi praktik yang dapat dilakukan sehari-hari.*
Pendidikan adalah landasan bagi semua kemajuan dan perkembangan yang sangat
berharga karena memungkinkan orang untuk memaksimalkan potensinya baik
sebagai individu maupun sebagai anggota masyarakat.?

Pembelajaran pendidikan agama Islam adalah salah satu alat atau jalan yang
dapat ditempuh untuk menjadi generasi penerus bangsa yang mempunyai jiwa
berlandaskan agama Islam. Pendidikan agama Islam adalah bagian penting dalam
membentuk identitas keislaman bagi individu dan komunitas muslim serta

mempunyai orientasi pada pembinaan yang akan membentuk karakter. Pendidikan

L Yulia Syafrin dkk., “Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” Educativo:
Jurnal Pendidikan 2, no. 1 (January 12, 2023): 72—-77.

2 Kartini Kartini dkk., “Pelatihan Penerapan Media Inovatif Dalam Pembelajaran Di
Pondok Pesantren Putra Dato Sulaeman,” Madaniya 3, no. 4 (2022): 737.



karakter dalam Islam disebut dengan pendidikan akhlak.® Pendidikan karakter yang
diterapkan oleh orang tua ataupun guru, diharapkan menjadi prioritas utama bagi
peserta didik untuk menghindari timbulnya kelemahan-kelemahan pada karakter
generasi muda.*

Peran guru menjadi hal yang utama dalam pembinaan karakter untuk
membimbing dan membina peserta didik. Usaha yang perlu dilakukan untuk
memperbaiki kualitas pendidikan yaitu guru harus bisa berinovasi sehingga dapat
menandakan bahwa guru tersebut kreatif serta mampu mengembangkan diri
menjadi lebih baik. Sebagai seorang guru harus menyadari bahwa tugasnya bukan
hanya mengajar atau transfer ilmu kepada peserta didik, tetapi tugas utama seorang
guru adalah bagaimana kemudian dapat menanamkan nilai karakter yang baik dan
dapat diterapkan dalam kehidupan peserta didik.> Dalam hal ini, pendidikan agama
Islam sangat berperan dalam menekankan cara mengelolah perasaan, cara bersikap
yang seharusnya sehingga mencerminkan sifat sebagai seorang muslim dan cara
agar dalam menjalani kehidupan mempunyai prinsip serta tujuan yang jelas. Bagi
setiap muslim sendiri diwajibkan untuk menempuh Pendidikan Agama Islam sesuai

dengan pedoman bagi muslim, yaitu belajar Al-Qur’an.®

8 Ummi Kulsum dan Abdul Muhid, “Pendidikan Karakter Melalui Pendidikan Agama
Islam Di Era Revolusi Digital,” Intelektual: Jurnal Pendidikan Dan Studi Keislaman 12, no. 2
(2022): 7.

4 Baderiah Baderiah, “Analisis Nilai Pendidikan Karakter Pada Pembelajaran Pendidikan
Agama Islam Dalam Kurikulum 2013 di SMA Negeri Kota Palopo,” Al-TA DIB: Jurnal Kajian Ilmu
Kependidikan, 2019, 149.

% Hasriadi Hasriadi, “Metode Pembelajaran Inovatif Di Era Digitalisasi,” Jurnal Sinestesia
12, no. 1 (2022): 137, 1.

® Nur Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” EDUSIANA: Jurnal
Manajemen Dan Pendidikan Islam 4, No. 1 (7 Oktober 2017): 24-31.



Al-Qur’an merupakan kitab sempurna dan suci yang diturunkan oleh Allah
Swit. kepada Nabi Muhammad saw. melalui malaikat Jibril sebagai pelajaran untuk
manusia, pedoman bagi umat muslim, dan petunjuk bagi orang-orang yang
bertakwa. ’ Al-Qur’an ialah sumber utama dalam Islam untuk memahami inti
ajaran-ajaran Islam yang senantiasa relevan dengan masa lalu, masa kini dan masa
depan. Al-Qur’an adalah hal paling penting untuk dipelajari dan dipahami karena
dalam hal membaca Al-Qur’an diperlukan pengetahuan mengenai cara membaca
Al-Qur’an dengan baik dan benar.?

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Alag/96:1-5

i 4 ?'1'}0 AL 0‘3 C 1~ o K HSTRPAD .,C,',_/// o & Z ¢ ° i?.
o el 09 s B Sl 1 ol e O sl 35 2

z

Bk ] v o e O ddy

Terjemahnya:

Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan! Dia
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah! Tuhanmulah Yang Maha
Mulia, yang mengajar (manusia) dengan pena. Dia mengajarkan manusia apa
yang tidak diketahuinya.®

Ahmad Musthafa Al-Maraghi dalam tafsirnya menjelaskan bahwa Allah
menunjukkan pesan melalui QS. Al-Alag/96:1-5 bahwa Allah menciptakan
manusia dalam keadaan hidup dan mampu berbicara dari sesuatu yang sebelumnya

tidak menunjukkan tanda-tanda kehidupan dan tidak memiliki bentuk atau wujud

" Anton dkk., “Upaya Untuk Menjadi Generasi Pecinta Al-Qur’an,” JICN: Jurnal Intelek
Dan Cendekiawan Nusantara 1 (May 2024): 1101.

8 Khairiyah, Mufidatul, dan Partini, “Motivasi Belajar Membaca Alquran Pada Mahasiswa
Yang Buta Baca Alquran Di Fakultas Psikologi Universitas Muhammadiyah Surakarta,” UMS
Library, 2019.

® Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Cordoba Internasional, 2018), 597.



yang jelas. Setelah itu Allah mengajarkan ilmu yang paling utama vyaitu
kemampuan membaca dan menulis. Manusia didorong untuk terus belajar dan
membaca tanpa adanya Batasan karena perintah tersebut langsung dari Allah Swt.*°

Selain dalam ayat yang telah dipaparkan di atas Rasulullah saw. juga

bersabda:
Rt R R L o ety JG :J6 e A (=2 OUks 22
() ol iz OT:A)

Artinya:

Dari Sayyidina Utsman Radiyallahu ‘anhu, Baginda Rasulullah Shallallahu
‘alaihi wasallam bersabda, “Sebaik-baik kamu adalah orang yang belajar Al-
Qur’an dan mengajarkannya”. (HR. Al-Bukhari)!!

Imam Bukhari dalam sahihnya pada kitab sahih Bukhari nomor 5027
menerangkan bahwa Rasulullah saw. memberikan pesan kepada umatnya agar
menjaga, mempelajari dan mengamalkan Al-Qur’an berarti menegakkan agama,
sehingga sangat jelas keutamaan mempelajari dan mengajarkan Al-Qur’an
meskipun cara mengamalkan dan mengajarkannya berbeda-beda. Hadis di atas juga
dikuatkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Syaikh Sa’id bin Sulaiman
Rahmatullah ‘alaih yaitu Baginda Rasulullah saw. bersabda, “barang siapa yang

telah mempelajari Al-Qur’an tetapi ia menganggap bahwa orang lain diberi

10 Ahmad Mushthafa Al-Maraghi, Terjemah Tafsir Al-Maraghi, t.t.

11 Maulana Zakariyya Al-Kandahlawi Rahmatullah *Alaih, Kitab Fadhilah Amal (Pustaka
Ramadhan, t.t.), 600.



kelebihan lain (kenikmatan dunia) lebih utama darinya, berarti ia telah meremehkan
nikmat Allah Swt. yang telah dikaruniakan kepadanya”.?

Adapun yang dimaksudkan pada pernyataan tersebut yaitu salah satunya
dalam hal belajar membaca Al-Qur’an. Membaca Al-Qur’an diperlukan
pengetahuan yang dalam mengenai cara bacanya, karena membaca Al-Qur’an
dengan baik dan benar merupakan kewajiban yang jika ditinggalkan akan mendapat
dosa (fardhu ‘ain). Namun sebelum membaca Al-Qur’an terdapat jalan yang harus
ditempuh agar huruf-huruf dan hukum bacaan dalam Al-Qur’an dapat diketahui.
Banyak metode belajar membaca Al-Qur’an yang dapat ditempuh untuk digunakan
dalam belajar membaca Al-Qur’an, namun harus disesuaikan dengan kebutuhan
dan minat masing-masing. Di Indonesia terdapat beberapa metode cara belajar
membaca Al-Qur’an yang bermunculan serta berkembang saat ini, diantaranya
metode Igra’, metode Qiroati, metode Ummi, metode Yanbu'a dan lain
sebagainya.®

Metode Yanbu’a merupakan metode belajar membaca Al-Qur’an yang
diperkenalkan oleh tim penyusun yang dipimpin oleh KH. M. Ulil Albab Arwani,
Beliau adalah putra Kyai karismatik dari Kudus yang dikenal sebagai ahli ilmu Al-
Qur’an yaitu KH. Muhammad Arwani. Metode Yanbu’a mempunyai arti sumber,
mengambil dari kata Yanbi'ul Qur’an yang berarti sumber Al-Quran. Yanbu’a

berkembang pada tahun 2004, kemudian perlahan menyebar dan dikenal oleh

12 Maulana Zakariyya Al-Kandahlawi Rahmatullah ’Alaih, KITAB FADHILAH AMAL.
Kitab Fadhilah Amal (Pustaka Ramadhan, n.d.), 600.

13 Miranti Miranti Miranti Dkk., “Implementasi Metode Yanbu’a Dan Implikasinya
Terhadap Kemampuan Membaca Al-Qur’an Santri Di Pondok Pesantren Ta’limul Muta’allim Desa
Air Kuang Kecamatan Jebus,” Tarbawy : Jurnal Pendidikan Islam 10, No. 2 (2023): 136.



masyarakat di daerah Kudus dan Jepara. Dalam pembelajarannya dimulai dari
tingkat yang paling awal yaitu pengenalan huruf hijaiah beserta harakatnya ditulis
secara bertahap, kemudian sampai kepada tingkat yang paling sulit. Selain itu,
dalam metode Yanbu’a tidak hanya diajarkan tentang membaca Al-Qur’an saja,
tetapi juga diajarkan menulis Al-Qur’an.*

Penggunaan metode Yanbu’a sebagai suatu alat atau sarana untuk belajar
membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar. Selebihnya tergantung dari usaha dan
kemauan untuk terus belajar dari pribadi seorang muslim tersebut. Membaca Al-
Qur’an adalah pekerjaan sepanjang hidup di dunia ini. Adapun ukuran bisa dan
tidaknya membaca Al-Qur’an, Allah Swt. akan menilai sesuai usaha dari setiap
individu yang berusaha tersebut. Salah satu usaha yang dapat digunakan untuk
belajar membaca Al-Qur’an yaitu menggunakan metode Yanbu’a. Kemampuan
membaca Al-Qur’an bagian paling penting pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam karena berperan dalam pembentukan karakter spiritual peserta didik. Dalam
menerapkan metode Yanbu’a untuk peningkatan kemampuan peserta didik
diharapkan terbentuk situasi yang teratur dan bisa memberikan petunjuk disaat
merasa jenuh serta memotivasi peserta didik dalam meningkatkan kemampuan

membaca Al-Qur’an dengan benar.™®

4 Novi Ardilah dkk., “Implementasi Metode Yanbu’a Untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Baca Al-Qur’an Di SMP Negeri 2 Jalancagak,” Jurnal Pendidikan Tambusai 7, no. 3 (September
26, 2023): 48.

15 Kamal Hamdun dan Asrori Mahsum, “Pembelajaran Unsur-Unsur Al-Ashwat Melalui
Metode Yanbu’a Di Pondok Pesantren Bumi Damai Al-Muhibbin,” ARABIA: Jurnal lImu Bahasa
Arab 3, no. 01 (2025): 38, 01.



Penggunaan metode belajar membaca Al-Qur’an menjadi salah satu bukti
bahwa perkembangan metode pengajaran menjadi sangat penting untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik, menghadapi perubahan zaman, tuntutan
teknologi, serta kompleksitas tantangan sosial.’® Adapun untuk menghadapi
perubahan zaman diperlukan penggunaan media pembelajaran yang efektif dan
efisien karena dapat membantu perkembangan peserta didik maupun sebagai alat
bantu guru untuk mencapai tujuan pembelajaran.’

Media digunakan guru untuk menyebar ide, memberikan gagasan ataupun
pendapat, sehingga guru lebih mudah untuk menyampaikan pembelajaran dan
peserta didik juga akan lebih memahami pembelajaran yang disampaikan guru yang
tujuannya untuk meningkatkan kepuasan akademik. Media pembelajaran berfungsi
sebagai alat perantara yang disengaja yang digunakan oleh guru untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi transmisi pengetahuan antara instruktur dan
peserta didik.'® Berkembangnya ilmu pengetahuan dan teknologi, dari masa kanak-
kanak hingga dewasa di era digital seperti saat ini membawa kemajuan yang besar
bagi kehidupan.'® Pemanfaatan media pembelajaran berbasis teknologi yang tepat

sangat krusial dalam proses pembelajaran karena dapat secara signifikan

16 Lusi Romadanti, “Evolusi Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam,” GUAU:
Jurnal Pendidikan Profesi Guru Agama Islam 3, no. 5 (2023): 5.

17 Septy Nurfadhillah, Media Pembelajaran Pengertian Media Pembelajaran, Landasan,
Fungsi, Manfaat, Jenis-Jenis Media Pembelajaran, Dan Cara Penggunaan Kedudukan Media
Pembelajaran (CV Jejak (Jejak Publisher), 2021), 9.

18 Nur Fakhrunnisaa dan Rahmawati, “Deskripsi Motivasi Belajar Bahasa Arab Siswa
Pengguna Media Pembelajaran Pop-Up Book,” Jurnal Konsepsi 12, no. 2 (2023): 2, 2.

19 St Marwiyah dkk., “Countering Student Delinquency Through Islamic Religious
Education in Senior High School,” Edukasi Islami: Jurnal Pendidikan Islam 11, no. 03 (28 Oktober
2022): 1116.



meningkatkan hasil belajar peserta didik.?® Dalam menggunakan media
pembelajaran dapat mempengaruhi kualitas belajar dan pemahaman peserta didik.?
Dalam hal ini terdapat berbagai alat ataupun aplikasi yang dapat digunakan, salah
satunya aplikasi Lumi.

Aplikasi Lumi merupakan aplikasi desktop yang dapat digunakan untuk
membuat bahan ajar interaktif yang memiliki banyak pilihan konten yang lengkap
dan dapat diakses secara gratis. Penggunaan aplikasi dalam hal ini sebagai salah
satu sarana yang digunakan untuk membuat media pembelajaran yang berisi materi
dari metode yang akan diterapkan. Pada aplikasi ini terdapat beberapa fitur yang
dapat digunakan di antaranya yaitu video interaktif, quiz, games, course
presentation, dsh.?? Aplikasi Lumi ini dikenal sebagai alat pengembangan konten
digital yang menyediakan berbagai fitur interaktif termasuk integrasi multimedia,
kuis, serta pelacakan aktivitas pembaca yang memungkinkan proses pembelajaran
menjadi lebih responsif terhadap kebutuhan guru maupun peserta didik. Hal
tersebut menjadikan aplikasi Lumi yang berpotensi untuk meningkatkan efektifitas

media pembelajaran digital. %

2 Jlham Ramadhan S, St Marwiyah, dan Ervi Rahmadani, “Pengembangan E-Book
Interaktif Berbasis Canva Pada Materi Akhlak-Ku Kelas VI MIS Hidayatul I1lmi Kalitata Kabupaten
Luwu Utara | ISLAMIKA,” 28 September 2024, 705.

2L Nurafifah dkk., “Penggunaan Video Animasi Dalam Pembelajaran Online Di Masa
Pandemi Di Sekolah Dasar,” Didaktika: Jurnal Kependidikan 11, no. 2 (1 Mei 2022): 58.

22 Yulia Widayanti, “Penerapan Video Interaktif Berbasis ‘Lumi Education’ Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Kimia Peserta Didik,” Proceedings Series of Educational Studies, no.
0 (14 Agustus 2023): 133-36.

2 Farhan Fuadi dan Mia Nurmala, “Strategi Pengembangan Buku Digital Interaktif Bahasa
Arab Berbasis Lumi Education,” Al-Lahjah : Jurnal Pendidikan, Bahasa Arab, Dan Kajian
Linguistik Arab 8, no. 2 (2025): 1047.



Adapun hasil observasi yang dilakukan di kelas IV SDN 54 Salupikung
Kota Palopo, terdapat kekurangan pada kemampuan membaca Al-Qur’an peserta
didik. Hal ini terlihat dari hasil penilaian sumatif guru mata pelajaran Pendidikan
Agama Islam pada nilai bacaan Al-Qur’an peserta didik terdapat dibawah rata-rata.
Terdapat sebagian dari peserta didik kurang tanggap dan kesulitan dalam membaca
Al-Qur’an. Berdasarkan hasil wawancara pada guru mata pelajaran, hal ini
disebabkan karena durasi pada jam mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di
sekolah dasar sekarang ini masih kurang. Adapun buku pelajaran yang digunakan
untuk belajar setiap pertemuannya tidak terdapat bahasan atau materi khusus
tentang cara membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.?* Namun pada buku mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam yang digunakan terdapat dalam satu semester
ada bab yang tujuan pembelajarannya untuk dapat membaca, menulis menghafal
dan memahami kandungan salah satu surah pendek dalam Al-Qur’an. Pada saat itu
terdapat beberapa peserta didik yang kesulitan dalam membaca Al-Qur’an.

Berkaitan uraian di atas perlunya guru untuk memberikan metode baru yang
akan membuat peserta didik tertarik dengan metode yang akan diterapkan tersebut.
Metode baru yang memberikan kesan terhadap pembelajaran yang akan dilalui ke
depannya, yang akan mendorong minat peserta didik untuk bisa meningkatkan
kemampuannya dalam membaca Al-Qur’an. Metode baru tersebut seperti yang
telah dipaparkan di atas yaitu metode Yanbu’a. Materi metode Yanbu’a ini akan
dipaparkan melalui media pembelajaran yang dibuat menggunakan aplikasi Lumi.

Secara teoretis bahwa memadukan antara penerapan metode belajar dengan

24 Salmawati, Guru Pendidikan Agama Islam, “wawancara” Palopo, 29 November 2024
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penggunaan media digital dalam pembelajaran dapat meningkatkan kemampuan

serta keterlibatan peserta didik karena keduanya saling mendukung dan membantu

berlangsungnya pembelajaran dengan baik.?

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik unttuk melakukan
penelitian dan menerapkan metode yang dapat digunakan dalam pembelajaran
dengan judul penelitian “Penerapan Metode Yanbu’a Berbantuan Aplikasi Lumi
untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Pada Muatan Pembelajaran
Agama Islam di Kelas IV SDN 54 Salupikung Kota Palopo”.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah:

1. Bagaimanakah kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan
menerapkan metode Yanbu’a terhadap kemampuan membaca Al-Qur’an di
kelas IV SDN 54 Salupikung Kota Palopo?

2. Apakah dengan menggunakan metode Yanbu’a dapat meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas IV SDN 54 Salupikung

Kota Palopo?

C. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

% Amin Harahap dkk., “Penggunaan Dan Manfaat Aplikasi Canva Sebagai Media
Pembelajaran Ditingkat Madrasah Tsanawiyah,” JURNAL PEMBELAJARAN DAN MATEMATIKA
SIGMA (JPMS) 8, no. 1 (2022): 76.
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1. Mengetahui kegiatan pembelajaran selama diterapkannya metode Yanbu’a
untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an di kelas IV SDN 54
Salupikung Kota Palopo.

2. Mengetahui peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an peseta didik di
kelas IV SDN 54 Salupikung Kota Palopo dengan menerapkan metode

Yanbu’a berbantuan aplikasi Lumi Education.

D. Manfaat Penelitian
Adapun Manfaat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Manfaat Teoretis
Dapat menambah ilmu dan wawasan tentang metode belajar Al-Qur’an serta

membawa perubahan dan peningkatan dalam bacaan Al-Qur’an.

2. Manfaat Praktis
a. Bagi Sekolah

Hasil yang didapatkan dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas (PTK)
akan mampu diterapkan di sekolah sehingga dapat membawa perubahan
kedepannya dan peningkatan dalam hal membaca Al-Qur’an peserta didik.
b. Bagi Pendidik

Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah pendidik dalam menjelaskan
dan mengajar materi pembelajaran dan menjadikan proses pembelajaran tidak
membosankan sehingga dapat membuat peserta didik mampu membaca Al-Qur’an

dengan baik dan benar serta sesuai dengan kaidah membaca Al-Qur’an.
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c. Bagi Peserta Didik

Penelitian ini diharapkan dapat mempermudah peserta didik dalam
memahami materi pembelajaran dengan metode baca Al-Qur’an dengan bantuan
media pembelajaran yang baru sehingga dapat memberikan suasana baru bagi

peserta didik dan mampu meningkatkan kemampuan baca Al-Qur’an peserta didik.
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KAJIAN TEORI

A. Penelitian Yang Relevan
Penelitian ini berjudul Penerapan Metode Yanbu’a Berbantuan Aplikasi

Lumi untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an pada Muatan
Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IV SDN 54 Salupikung Kota Palopo.
Berkaitan dengan judul penelitian tersebut, sebelumnya beberapa peneliti
melakukan penelitian yang berkaitan dengan metode Yanbu’a dan menggunakan
aplikasi lumi education dengan objek yang berbeda. Dengan begitu masalah pada
penelitian sebelumnya akan peneliti jadikan sebagai bahan rujukan dan pembanding
untuk penelitian ini. Peneliti memperhatikan perbedaan dan persamaan agar tidak
terjadi salah paham. Adapun beberapa penelitian tersebut yaitu:

1. Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Yanbu’'a Dalam Meningkatkan
Kefasihan Bacaan Al-Qur’an Di TPQ Darut Taibin” yang ditulis oleh
Mohammad Abu Yazid Basthomi dan Afif Kholisun Nashoih pada Januari 2024.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif.

Hasil dari penelitian ini yaitu dengan menerapkan metode Yanbu’a di TPQ Darut

Taiban ini benar-benar dapat meningkatkan kefasihan pada santri. Hal ini dapat

dilihat pada saat dicermati dan disimak oleh peneliti, masing-masing santri sudah

baik dan benar pengucapannya sesuai dengan makhraj huruf tersebut.?

% Mohammad Abu Yazid Basthomi dan Afif Kholisun Nashoih, “Penerapan Metode
Yanbu’a Dalam Meningkatkan Kefasihan Bacaan Al-Qur’an di TPQ Darut Taibin,” Al-Furgan :
Jurnal Agama, Sosial, Dan Budaya 3, no. 1 (February 21, 2024): 185.

13
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2. Penelitian yang berjudul “Penerapan Metode Yanbu’'a Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik Di Mts Nurul Yagin Ploso
Jombang” yang ditulis oleh Mu’tashim Billah pada Mei 2024.

Metode yang digunakan pada metode ini yaitu kualitatif dengan fokus pada
pendekatan alam. Hasil dari penelitian ini yaitu metode Yanbu’a dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik serta dengan lancar,
cepat, tepat dan benar serta sesuai dengan kaidah tajwid yang benar. Hasil ini sudah
diukur melalui evaluasi pembelajaran secara bertahap yang dilakukan oleh guru-
guru Al-Qur’an MTs Nurul Yagin Ploso Jombang yang berjalan dengan baik.?’

3. Penelitian yang dilakukan oleh M. Syafi’ Syauqillah pada Agustus 2024 yang
berjudul “Implementasi Metode Yanbua Dalam Meningkatkan Kualitas Bacaan
Al-Quran Santri Di Pondok Pesantren Mambaul Hikam Jatirejo Diwek
Jombang”.

Metode yang digunakan yaitu metode kualitatif dan studi kasus deskriptif.
Hasil dari penelitian ini dinyatakan bahwa metode Yanbu’a merupakan salah satu
metode pembacaan Al-Qur’an yang efektif dan dapat meningkatkan kualitas bacaan

Al-Qur’an santri dan menunjukkan hasil yang positif.?

27 Mu’tashim Billah, “Penerapan Metode Yanbu’a Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Peserta Didik Di Mts Nurul Qur’an Ploso Jombang,” Al-Furgan : Jurnal
Agama, Sosial, Dan Budaya 3, no. 3 (June 23, 2024): 1472.

2 M. Syafi’ Syaugqillah, “Implementasi Metode Yanbua Dalam Meningkatkan Kualitas
Bacaan Al-Quran Santri Di Pondok Pesantren Mambaul Hikam Jatirejo Diwek Jombang,” JURNAL
ILMIAH PENELITIAN MAHASISWA 2, no. 4 (July 17, 2024): 1004.
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4. Penelitian yang dilakukan oleh Safri dkk, pada Juni 2024 yang berjudul
“Analisis Dan Pengembangan Modul Pembelajaran Akuntansi Dengan
Menggunakan Aplikasi Lumi”.

Metode penelitian yang digunakan yaitu metode kualitatif, untuk mengurai
data menggunakan analisis deskriptif dan merancang produk menggunakan model
ADDIE. Adapun hasil dari penelitian ini merupakan sebuah modul pembelajaran
interaktif yang dikembangkan menggunakan aplikasi lumi, dari perancangan
hingga penyelesaian modul interaktif, yang dimana aplikasi lumi menyediakan
banyak fitur-fitur yang mampu menunjang pembuatan modul.?

5. Penelitian yang dilakukan oleh Nadiatul Putri dkk, pada Juni 2024 yang berjudul
“Perancangan Media Pembelajaran Informatika Menggunakan Lumi Di Kelas
VIl Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek .

Penelitian ini menggunakan metode pengembangan atau Research and
Development. Adapun hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa produk media
pembelajaran menggunakan aplikasi lumi sudah terbukti valid, praktis dan efektif.
Media yang dibuat menggunakan aplikasi lumi ini memberikan alternatif lebih
interaktif dibandingkan buku teks dan Power Point*° Berdasarkan beberapa
penelitian yang relevan terdapat persamaan dan perbedaan dengan penelitian yang

sedang dilakukan sekarang yang akan dipaparkan pada tabel sebagai berikut:

2 Safri dkk., “Analisis Dan Pengembangan Modul Pembelajaran Akuntansi Dengan
Menggunakan Aplikasi Lumi,” Jurnal APPTASI (Aktuaria, Perbankan, Perpajakan, Teknisi
Akuntansi dan Sistem Informasi) 1, no. 1 (6 Juni 2024): 57.

% Nadiatul Putri dkk., “Perancangan Media Pembelajaran Informatika Menggunakan Lumi
Di Kelas IVI Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek,” Intellect : Indonesian Journal of
Learning and Technological Innovation 3, no. 1 (July 1, 2024): 51.
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Tabel 2.1 Persamaan dan Perbedaan Penelitian yang Relevan

No Nama Judul dan Tahun Persamaan Perbedaan
Peneliti Penelitian
1. Muhammad Penerapan 1. Menggunakan 1. Metode
Abu Yazid Metode Yanbu’a metode Yanbu’a penelitian
Basthomi Dalam menggunakan
dan Afif Meningkatkan pendekatan
Kholisun Kefasihan kualitatif
Nashoih Membaca Al- 2. Teknik
Qur’an di TPQ penelitian
Darut Taiban, yang
pada tahun 2024 digunakan
yaitu studi
kasus
2. Mu’tashim  Penerapan 1. Menggunakan 1. Menggunakan
Billah Metode Yanbu’a metode Yanbu’a metode
Dalam 2. Berfokus untuk penelitian
Meningkatkan meningkatkan pendekatan
Kemampuan kemampuan kualitatif
Membaca Al- membaca Al- 2. Metode yang
Qur’an Peserta Qur’an digunakan
Didik di MTs adalah
Nurul Qur’an deskripif
Ploso Jombang,
pada tahun 2024
3. M Syafi’ Implementasi 1. Menggunakan 1. Metode
Syaugillah  Metode Yanbu’a metode Yanbu’a penelitian
Dalam 2. Menggunakan menggunakan
Meningkatkan Teknik analisis kualitatif dan
Kualitas Bacaan data studi kasus
Al-Qur’an Santri menggunakan deskriptif
Di Pondok observasi,
Pesantren wawancara dan
Mambaul Hikam dokumentasi.
Jatirejo Diwek
Jombang, pada
tahun 2024
4. Safri, Analisis Dan 1. Menggunakan 1. Menggunakan
Eneng Pengembangan aplikasi Lumi metode



17

Sugihyanty, Modul penelitian
Marcelino  Pembelajaran kualitatif,
Paul Edwil  Akuntansi mengurai data
Longdong, Dengan menggunakan
Ahcmad Menggunakan analisis
Ramadhany Aplikasi Lumi, deskriptif dan
pada tahun 2024 menggunakan
model ADDIE
untuk
merancang
modul
pembelajaran
5. Nadiatul Perancangan 1. Menggunakan 1. Metode
Putri, Hari  Media aplikasi Lumi penelitian
Antoni Pembelajaran untuk menggunakan
Musri, Informatika mengembangkan Research and
Sarwo Menggunakan media Development
Derta, Riri ~ Lumi Di Kelas pembelajaran
Okra V11 Pondok
Pesantren
Sumatera
Thawalib
Parabek

B. Landasan Teori
1. Metode Yanbu’a
a. Pengertian Metode Yanbu’a

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia metode ialah cara teratur yang
digunakan untuk melakukan suatu pekerjaan agar tercapai sesuai dengan yang
dikehendaki.®! Metode berasal dari bahasa latin “meta” yang berarti melalui, dan
“hodos” yang berarti jalan atau ke atau cara. Dalam bahasa Arab metode disebut

“tarigah” artinya jalan, cara, sistem atau ketertiban dalam mengerjakan sesuatu.

3L “Arti kata metode - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 31
Desember 2024.
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Sedangkan menurut istilah ialah suatu sistem atau cara yang mengatur suatu cita-
cita. Metode ialah cara untuk mencapai sesuatu, untuk melaksanakan suatu strategi
yang digunakan seperangkat metode pembelajaran tertentu. Metode pembelajaran
menjadi salah satu unsur dalam strategi pembelajaran.3? Jadi metode pembelajaran
adalah seperangkat cara yang digunakan oleh seorang guru dalam menyampaikan
ilmu atau transfer ilmu kepada anak didiknya yang berlangsung dalam proses
belajar dan mengajar atau proses pembelajaran.®

Metode yang sering digunakan dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam ada beberapa macam, karena metode-metode pembelajaran memberikan
manfaat bagi pendidik maupun peserta didik, baik dalam proses pembelajaran, pada
kehidupan sehari-hari dan bahkan menjadi bekal untuk ke depannya.®* Jadi metode
pembelajaran Pendidikan Agama Islam adalah yang ditempuh dengan cara yang
teratur dan terprogram, untuk mencapai suatu perubahan sesuai dengan kodratnya
sebagai manusia dengan proses memanusiakan manusia serta memberikan
kebebasan manusia itu sendiri mengatur kehidupannya dengan tetap
memperhatikan sejalan dengan aturan yang ada ketika mengajarkan Pendidikan
Agama Islam tentunya dengan rujukan utama yaitu Al-Qur’an dan Hadis Nabi

Muhammad saw.®®

32 Saparuddin dan Khairun Nisa, Strategi dan Metode Pembelajaran Cerdas: Menuju
Pendidik Profesional Yang Disenangi (Cendekia Publisher, 2024) 177.

3 Nisa Hafzhiyah Hasibuan dkk., “Optimalisasi Pembelajaran Melalui Pendekatan,
Strategi, Metode, Dan Teknik Pembelajaran,” Counselia; Jurnal Bimbingan Konseling Pendidikan
Islam 5, no. 1 (29 Maret 2024): 2009.

3 Ahyat, “Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam.”

% Muhammad Igbal Yuriza dan Lukmanul Hakim, “Metode-Metode Pembelajaran
Pendidikan Agama Islam Di Era Industri 4.0 Dalam Perspekif Al-Qur’an,” Qiro’ah: Jurnal
Pendidikan Agama Islam 13, no. 2 (December 26, 2023): 181-93.
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Metode Yanbu’a berasal dari kata “Yanbu’a” yang berarti sumber, diambil
dari kati kata Yanbu 'ul Qur’an yang berarti sumber Al-Qur’an. Nama tersebut ialah
nama yang sangat digemari dan disenangi oleh seorang guru besar Al-Qur’an Al-
Mugri’ Simbah KH. M. Arwani Amin yang silsilah keturunannya sampai pada
Pangeran Diponegoro. Metode Yanbu’a ini disusun dalam berupa buku yang
berjilid-jilid. Hal ini usulan dan dorongan alumni Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an
agar mereka selalu ada hubungan dengan pondok. Selain itu juga usulan masyarakat
luas dan dukungan dari Lembaga Pendidikan Ma’arif serta Muslimat terutama dari
cabang Kudus dan Jepara yang mendorong tersusunnya kitab Yanbu’a yang isinya
meliputi tarigah baca, tulis dan menghafal Al-Qur’an.®®

Pada metode Yanbu’a terdiri dari 11 juz atau jilid yang masing-masing
memiliki tujuan yang bebeda, penyebutan juz atau jilid dalam buku metode
Yanbu’a ini sama dengan bab dalam buku. Adapun materi metode Yanbu’a terdiri
dari 1 juz untuk pemula, 5 juz untuk belajar membaca, 2 juz materi gharib dan
tajwid, 1 juz untuk materi materi latihan, 1 juz untuk materi hafalan, dan 1 juz untuk
bimbingan mengajar. Dalam pembelajarannya dimulai dari pengenalan huruf
hijaiah beserta harakatnya ditulis secara bertahap, dari tingkat yang sederhana
sampai kepada tingkat yang paling sulit.®’

Pada penelitian ini materi metode Yanbu’a yang diajarkan dibuat

menggunakan salah satu aplikasi yaitu aplikasi Lumi, sehingga materi metode

36 KH. M Ulin Nuha Arwani, KH. M Ulil Albab Arwani, dan KH. M Manshur Maskan,
Thorigoh Baca Tulis & Menghafal Al-Qur’an (Yanbu’a), Cetakan XXIV (Kudus: Yayasan
Arwaniyyah Kudus (Pondok Tahfidh Yanbu’ul Qur’an Kudus), 2023) 462.

87 Ardilah dkk., “Implementasi Metode Yanbu’a Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Baca
Al-Qur’an Di SMP Negeri 2 Jalancagak,” 48.
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Yanbu’a termuat dalam versi digital dan dipaparkan menggunakan proyektor yang

mengarah ke papan tulis dalam kelas. Hal ini dilakukan agar memudahkan peserta

didik dapat belajar metode Yanbu’a tanpa memiliki buku metode Yanbu’a.

b. Tujuan metode Yanbu’a

1) Ikut andil dalam mencerdaskan anak bangsa supaya bisa membaca Al-Qur’an

dengan lancar dan benar.

2) Menyebarluaskan ilmu khususnya ilmu Al-Qur’an.

3) Memasyarakatkan Al-Qur’an dengan Rosm Utsmaniy.

4) Untuk membetulkan yang salah dan menyempurnakan yang kurang.

5) Mengajak selalu tadarus Al-Qur’an dan musyafahah Al-Qur’an sampai

khatam.
Adapun tujuan tiap juz yang diharapkan dari metode ini yaitu:

a. Juzl

1) Anak bisa membaca huruf yang belum berharakat fathah, baik yang sudah
berangkai atau belum dengan lancar dan benar.

2) Anak mengetahui nama-nama huruf hijaiah dan angka-angka Arab.

3) Anak bisa menulis huruf hijaiah yang belum berangkai dan yang berangkai dua
dan bisa menulis angka Arab.

b. Juz 2

1) Anak bisa membaca membaca huruf yang berharakat kasrah dan damah dengan
benar dan lancar.

2) Anak bisa membaca huruf yang dibaca panjang baik berupa huruf mad dan

berharakat panjang dengan benar dan lancar.
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3) Anak bisa membaca huruf lain yaitu waw/ya sukun yang didahului fathah
dengan lancar dan benar.

4) Mengetahui tanda-tanda harakat fathah, kasrah dan damah. Adapun fathah
panjang, kasrah panjang dan damah panjang serta sukun. Kemudian memahami
angka puluhan, ratusan dan ribuan.

5) Anak bisa menulis huruf-huruf yang berangkai dua dan tiga.

c. Juz 3

1) Anak bisa membaca huruf yang berharokat fathahtain, kasrohtain, dan
dhommahtain dengan lancar dan benar.

2) Anak bisa membaca huruf yang dibaca sukun dengan makhroj yang benar dan
membedakan huruf-huruf yang serupa.

3) Anak bisa membaca kalkalah dan hams.

4) Anak bisa membaca huruf yang bertasydid dan huruf yang dibaca ghunnah dan
yang tidak.

5) Anak mengenal dan bisa membaca hamzah washol dan a/ Ta 'rif.

6) Anak bisa mengetahui fathahtain, kasrohtain dan dhommahtain, tasydid, tanda
hamzah wasal, huruf tertentu dan angka Arab sampai ribuan.

7) Anak bisa menulis kalimat yang 4 huruf dan merangkai huruf yang belum
dirangkai.

d. Juz 4

1) Anak bisa membaca lafaz Allah dengan benar.

2) Anak bisa membaca mim sukun, nun sukun dan tanwin yang dibaca dengung

atau tidak.
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3) Anak bisa membaca mad jaiz, mad wajib dan mad lazim baik kilmiy maupun
charfiy, mutsagqgol maupun mukhaffaf yang ditandai dengan tanda panjang.

4) Anak memahami huruf-huruf yang tidak dibaca di atasnya ada tanda seperti:

() 13- §

5) Mengenal huruf Fawatichus Suwar dan huruf-huruf tertentu yang lain.
Mengetahui persamaan antara huruf latin dan Arab serta beberapa kaidah tajwid.

6) Di samping latihan merangkai huruf anak bisa membaca dan menulis huruf
pegon Jawa.

e. Juzb5

1) Anak bisa membaca wakaf dan mengetahui tanda wakaf serta tanda baca yang
terdapat di Al-Qur’an Rasm Utsmani.

2) Anak bisa membaca huruf sukun yang diidghomkan, huruf tafkhim dan tarqig.

f. Juz6

1) Anak bisa mengetahui dan membaca huruf mad (alif, waw, dan ya) yang tetap
dibaca panjang atau yang dibaca pendek juga boleh wajah dua, baik ketika wasal
maupun ketika wakaf.

2) Anak bisa mengetahui cara membaca hamzah wasal.

3) Anak bisa mengetahui cara membaca Isyman, Ikhtilas, Tashil, Imalah dan
Saktah, serta mengetahui tempat-tempatnya.

4) Anak bisa mengetahui cara membaca tulisan “sad” yang harus dan yang boleh
dibaca “sin”.

5) Anak bisa mengetahui kalimat-kalimat yang sering dibaca salah.®

3 Ulin Nuha Arwani Dkk., Thorigoh Baca Tulis & Menghafal Al-Qur’an (Yanbu’a), 7-20.
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Langkah-langkah metode Yanbu’a

Berikut langkah-langkah yang digunakan untuk mengadaptasi penelitian

dalam menggunakan metode Yanbu’a.

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Peserta didik diarahkan untuk masing-masing membuka Al-Qur’an pada
halaman QS. At-Tin.

Peneliti memimpin bacaan dan diikuti oleh peserta didik.

Setelah selesai membaca QS. At-Tin secara bersama-sama, peneliti mulai
menjelaskan tentang metode Yanbu’a.

Peneliti memaparkan materi metode Yanbu’a pada media pembelajaran yang
telah dibuat menggunakan aplikasi Lumi di papan tulis.

Satu demi satu halaman yang dipelajari sambil peneliti menjelaskan cara-cara
penyebutan yang benar.

Peserta didik secara bergiliran dipilih untuk membaca bacaan yang dipaparkan
di papan tulis.®

Berdasarkan langkah-langkah di atas peneliti memodifikasi dengan

memadukan penggunaan metode Yanbu’a yang materinya telah dibuat dalam versi

digital menggunakan aplikasi Lumi sebagai alat atau media pembelajaran. Hal ini

dilakukan agar pembelajaran berjalan dengan efektif tanpa mempunyai buku

metode Yanbu’a dalam versi cetak.

d.

Kelebihan dan Kekurangan Metode Yanbu’a

Kelebihan metode Yanbu’a diantaranya:

% Rifqotul Amanatil Qowiyeh dan Feriska Listrianti, “Penerapan Metode Yanbu’a Dalam

Meningkatkan Penguasaan Membaca Al- Qur’an Di Madrasah Ibtidaiyah,” Jurnal Educatio FKIP
UNMA 10, no. 1 (2024): 166.
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3)

4)
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Metode Yanbu’a memiliki penyusunan yang sistematis, terpisah dalam
beberapa juz atau jilid dan penggunaannya disesuaikan dengan kebutuhan
peserta didik.

Metode Yanbu’a fokus pada makhraj, peserta didik dilatih agar membaca Al-
Qur’an sesuai tempat keluarnya huruf.

Dalam buku metode Yanbu’a menekankan penggunaan penulisan Al-Qur’an
standar internasional (khat Rasm Utsmani) karena salah satu tujuan metode ini
yaitu memasyarakatkan khat Rasm Utsmani.

Metode Yanbu’a cocok bagi pemula yang belajar membaca Al-Qur'an dari
awal (pengenalan huruf hijaiah).

Dari beberapa kelebihan dari metode Yanbu’a, namun tidak luput dari

kekurangan yang terdapat dalam metode ini. Adapun kekurangan metode Yanbu’a

diantaranya:

1)

2)

Metode Yanbu’a membutuhkan guru yang terlatih untuk mengajarkannya,
namun yang telah menguasai metode ini masih langka

Metode Yanbu’a tidak disarankan untuk penggunaan secara mandiri tanpa
pengajaran dari guru yang terlatinh.*

Aplikasi Lumi

Pengertian Aplikasi Lumi

Lumi ialah aplikasi desktop yang dapat digunakan untuk membuat bahan

ajar interaktif yang memiliki banyak pilihan konten yang lengkap dan dapat di akses

40 Yusuf Bahtiyar dkk., “Pelatihan Tahsin Alquran Bagi Guru Madrasah Ibtidaiyah dengan

Metode Yanbu’a,” Journal of Integrated Elementary Education 2, no. 1 (2022): 56.
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secara gratis. Pada aplikasi ini terdapat beberapa fitur yang dapat digunakan
diantaranya yaitu video interaktif, quiz, games, course presentation, dsb.*
Penggunaan aplikasi lumi sebagai salah satu media pembelajaran yang berbeda dari
sebelumnya. pembelajaran  membutuhkan  media pembelajaran yang tepat.
Pembelajaran yang menarik bersumber dari penggunaan media pembelajaran yang
beragam karena dengan menggunakan media pembelajaran bertujuan agar proses
pembelajaran berjalan lancar dan peserta didik tidak bosan menerima materi.*?

Lumi merupakan salah satu platform pembelajaran inovatif yang
menawarkan pengalaman belajar yang lebih efektif dan lebih menarik, karena
memungkinkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran. Lumi dapat
membuat peserta didik terlibat dalam pembelajaran yang lebih dinamis, membantu
mereka pemahaman yang lebih baik terhadap pembelajaran yang lebih kompleks.*
Aplikasi ini mendukung penggunaan konten HTML5 Package (H5P) yaitu sebuah
alat atau framework, platform open-source yang memungkinkan pengguna untuk
membuat, mengedit, berbagi dan menggunakan konten kreatif yang berbasis web
dengan mudah.

Melalui aplikasi Lumi pengembangan bahan ajar yang kreatif dapat

direalisasikan salah satunya yaitu dengan mengembangkan media pembelajaran

41 Widayanti, “Penerapan Video Interaktif Berbasis ‘Lumi Education’ Untuk
Meningkatkan Minat Belajar Kimia Peserta Didik.”

42 Mustafa Mustafa dkk., “Pengembangan Media Interaktif Digital Bahasa Arab Dengan
Media Smart Apps Creator Kelas X Di SMA Negeri 7 Luwu Timur,” Jurnal Sinestesia 13, no. 1
(2023): 253, 1.

3 Putri dkk., “Perancangan Media Pembelajaran Informatika Menggunakan Lumi Di Kelas
VII Pondok Pesantren Sumatera Thawalib Parabek,” 48.
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yang interaktif.** Hal ini mampu menarik perhatian peserta didik agar proses belajar
mengajar kembali kondusif. Dalam penelitian ini digunakan aplikasi Lumi untuk
membuat bahan ajar yang interaktif agar pembelajaran lebih menarik dari
sebelumnya. Materi dari metode yang digunakan pada penelitian ini akan
dipaparkan melalui aplikasi Lumi menggunakan proyektor ke papan tulis.

Pada aplikasi Lumi terdapat beberapa fitur utama yang dimiliki aplikasi ini,
di antaranya sebagai berikut:
1) Editor H5P offline.
2) Mendukung berbagai format H5P seperti kuis, video interaktif, flashcard dan

lain sebagainya.
3) Pengguna dapat membuka konten H5P yang telah dibuat atau diunduh.
4) File yang telah dibuat dapat digunakan di moodle, wordpress,dan drupal serta
memaksimalkan fleksibilitas.

5) Dapat membuka file tanpa perlu membuka platform lain.
b. Kelebihan dan Kekurangan Aplikasi Lumi

Aplikasi Lumi dikenal sebagai aplikasi yang berbasis desktop yang
mendukung penggunaan konten H5P untuk mempermudah pengguna mengakses
dan membuat konten H5P secara offline, selain itu Lumi juga dapat mempermudah
guru mengembangkan game pembelajaran interaktif karena pada aplikasi ini
mempermudah pembuatan konten yang dapat diakses oleh peserta didik kapan saja

secara online ataupun offline. Aplikasi ini juga mendorong keterlibatan peserta

4 Putri Dea Depany dan Sukardiyono Sukardiyono, “Penerapan Media Pembelajaran
Fisika Lumi Education Untuk Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis Dan Komunikasi,” Jurnal
Pendidikan Fisika 10, no. 1 (30 April 2023): 62.
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didik dalam pembelajaran yang lebih aktif dan bervariasi.*® Lumi dapat digunakan

sebagai platform yang mampu mengembangkan video pembelajaran menjadi

interaktif dengan menampilkan pertanyaan ditengah video pembelajaran.*®
Dari beberapa kelebihan yang dapat ditemukan pada penggunaan aplikasi

Lumi, terdapat beberapa hal yang menjadi kekurangan pada aplikasi ini karena

aplikasi ini tidak memiliki integritas dengan Learning Management System (LMS)

sehingga pengguna harus mengimpor konten secara manual. Selain itu juga aplikasi
lumi education tidak menyediakan pelaporan khusus tentang analisis data interaksi
pengguna yang dapat memantau kemajuan peserta didik.*” Jadi jika membutuhkan
fitur analitik, kolaborasi online atau integritasi LMS, memerlukan solusi tambahan
yaitu penggunaan aplikasi lain.

Berikut beberapa jenis fitur yang sudah tersedia dan dapat digunakan secara
gratis pada aplikasi Lumi, diantaranya:

1) Fitur yang mendukung untuk membuat konten, yaitu: Course Presentation
(membuat presentasi dengan slide interaktif), Interactive Book (buku interaktif),
dan Interactive Video (video interaktif).

2) Fitur yang mendukung untuk membuat latihan soal, yaitu: Arithmetic Quiz (kuis

berbasis waktu), Discete Option Multiple Choice (opsi pilihan), Essay, Fill in

4 Admin KPPD KBB, “Mengenenal LUMI H5P dalam Pembelajaran: Game Pembelajaran
Interaktif yang Lebih Menarik,” KPPD Kabupaten Bandung Barat - BBGP Provinsi Jawa Barat
(blog), 4 Oktober 2024.

4 Mohamat Doni S. Matana, Sri Maryati, dan Syahrizal Koem, “Development of Lumi
Education Learning Media Based on H5P for Atmospheric Dynamics Subject at Senior High School
1 Gorontalo,” JPG (Jurnal Pendidikan Geografi) 11, no. 1 (25 Maret 2024): 86.

47 Luh Putu Sathya Dewi, “Pengembangan Interactive E-Book Berbantuan Aplikasi Lumi
Education Pada Materi Virus Sebagai Media Digital Peserta Didik Fase E Kurikulum Merdeka
Belajar” (undergraduate, Universitas Pendidikan Ganesha, 2024).
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the Blanks, Multimedia Choice, Multiple Choice (pilihan ganda), Questionnare
(daftar pertanyaan), Quiz (Questiom Set) (membuat berbagai jenis pertanyaan),
Single Choice Set (membuat pertanyaan dengan satu jawaban benar), Sort the
Paragraphs (membuat sekumpulan paragraf yang akan diurutkan), dan
True/False Question.

3) Fitur yang mendukung untuk membuat game, yaitu: Bingo, Complex fill the
blanks, Crossword, Drag the words, Game Map, Guess the Answer, Image
Choice Rounds, Image Pairing, Image sequencing, Jigsaw Puzzle, Mark the
Words, Memory Game, Personality Quiz, dan Phrase Randomizer.

4) Fitur pelengkap, yaitu diantaranya: AR Scavenger (membuka media dengan kode
QR), Accordion (membuat item judul), Advent Calendar (beta) (pengingat
waktu), Agamotto (Image Blender) (menyajikan rangkaian gambar), Audio
(unggah rekaman audio), Audio Recorder (buat rekaman audio), Boilerplate
(SNORDIAN), Branching Scenario (skenario bercabang), Chart (membuat
diagram batang dan diagram lingkaran).*8

3. Kemampuan Membaca Al-Qur’an

Kemampuan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ialah kata yang berasal
dari kata mampu yang artinya dapat, kuasa (sanggup) dalam melakukan sesuatu.*®

Jadi kemampuan berarti kesanggupan, kecakapan dan kekuatan. Adapun Al-Qur’an

ialah kitab sempurna dan suci yang diturunkan oleh Allah Swt. kepada Nabi

4 Salma Renjani Ratu Utami, “Pengembangan Media Video Interaktif Berbasis H5P Lumi
Education pada Materi Persamaan Garis Lurus di SMP,” Jakarta=Fitk Uin Syarif Hidayatullah
Jakarta, 31 Desember 2024, 34-35.

49 “Arti kata mampu - Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online,” diakses 7 Februari
2025.
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Muhammad saw melalui malaikat Jibril sebagai pelajaran untuk manusia, pedoman
bagi umat muslim, dan petunjuk bagi orang-orang yang bertakwa.>

Kemampuan membaca Al-Qur’an merupakan suatu kecakapan seorang
individu untuk membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar sesuai dengan kaidah
yang berlaku. Untuk memahami isi dari suatu maksud, maka seseorang
diwajibkan  terlebih  dahulu untuk membaca, begitupun dengan Al-Qur’an.
Agar memahami suatu maksud dan tujuan yang ada dalam Al-Qur’an sebagai
pedoman hidup manusia, maka seseorang harus membacanya terlebih dahulu.>!

Sebagaimana firman Allah dalam QS. Al-Muzammil/73:4

é-l “ PR TE N ¢ T ° -
COIEE Ol g ade 35 3l

Terjemahnya:

atau lebih dari (seperdua) itu. Bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan.>?
Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh dalam tafsir Ibnu Katsir menerangkan
ayat di atas arti dari “dan bacalah Al-Qur’an itu dengan perlahan-lahan” karena hal
itu akan membantu dalam memahami dan merenunginya. Adapun telah

disampaikan beberapa hadis yang menunjukkan disunahkan membaca Al-Qur’an

%0 Anton dkk., “Upaya Untuk Menjadi Generasi Pecinta Al-Qur’an,” JICN: Jurnal Intelek
Dan Cendekiawan Nusantara 1 (May 2024): 1101.

51 Fitriyah Mahdali, “Analisis Kemampuan Membaca Al-Qur’an Dalam Perspektif
Sosiologi Pengetahuan,” Mashdar: Jurnal Studi Al-Qur’an Dan Hadis 2, no. 2 (28 Agustus 2020):
143-68.

52 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, 574.
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dengan baik dan benar serta suara yang merdu.>® Adapun pada umumnya untuk
membaca Al-Qur’an secara baik dan benar harus dengan mempelajari ilmu tajwid.
Sebagaimana dalam beberapa hadis menerangkan bahwa Al-Qur’an lebih
tinggi derajatnya dari kalam lain jadi sudah pasti membaca, mempelajari serta
mengajarkan Al-Qur’an itu lebih utama dari apapun. Di antara golongan orang yang
mendapatkan naungan Allah Swt. ketika hari kiamat yang penuh ketakutan ialah
orang mengajarkan Al-Qur’an kepada anak-anak, orang yang mempelajari Al-
Qur’an sejak dini dan selalu membaca Al-Qur’an hingga masa tuanya.>* Keutamaan
membaca Al-Qur’an yaitu akan mendapatkan pelajaran dan aturan-aturan
kehidupan di dunia. Kegiatan membaca Al-Qur’an persatu hurufnya dinilai satu
kebaikan dan satu kebaikan ini dapat dilipatgandakan hingga sepuluh kebaikan.>®
Dalam membaca Al-Qur’an seorang muslim terlebih dahulu dianjurkan
untuk belajar tajwid agar membaca Al-Qur’an sesuai dengan kaidah-kaidah ilmu
tajwid.>® llmu tajwid ialah pengetahuan tentang kaidah serta cara-cara membaca Al-
Qur’an dengan sebaik-baiknya. Mempelajari ilmu tajwid memelihara bacaan Al-
Qur’an dari kesalahan dan perubahan, serta memelihara lisan (lidah) dari kesalahan
membaca, serta hukum mempelajari ilmu tajwid yaitu fardu kifayah yang artinya

tidak diwajibkan untuk semuanya tetapi cukup untuk diwakilkan dan

53> Abdullah bin Muhammad Alu Syaikh, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 10 (Pustaka Imam Syafi’i,
2008), 73.

5 Maulana Zakariyya Al-Kandahlawi Rahmatullah ’Alaih, "Kitab Fadhilah Amal", 601.

5% Abdullah Syafei dkk., “Pengaruh Khatam Al-Qur’an Dan Bimbingan Guru Terhadap
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Di MTS Nurul Thsan Cibinong Bogor,” Jurnal Dirosah Islamiyah
2, no. 2 (2020): 133.

% Riyan Hidayatulloh, “Manajemen Program Bimbingan Mengaji Dalam Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’An Peserta Didik Smk NUFA Citra Mandiri Depok Jawa Barat”
(masters, Institut PTIQ Jakarta, 2023), 62.
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mengamalkannya ketika membaca Al-Qur’an adalah fardu ain yaitu tidak bisa

diwakilkan oleh siapapun karena ini hukumnya bersifat kepada pribadi. Membaca

Al-Qur’an sebagai sebuah ibadah haruslah dilaksanakan sesuai ketentuan.>’

Kemampuan yang dimiliki peserta didik dalam membaca Al-Qur’an
minimal harus memenuhi beberapa indikator, di antaranya:

a. Kefasihan dalam membaca Al-Qur’an, artinya mampu membaca Al-Qur’an
dengan mengalir dan membaca tanpa terbata-bata dan tidak salah dalam urutan
atau bentuk kata.

b. Penguasaan makhraj sesuai kaidah, yakni cara melafalkan huruf-huruf hijaian
dengan benar.

c. Ketepatan dalam membaca Al-Qur’an, dalam hal ini diperhatikan ketepatan
dalam panjang dan pendek serta membaca dengan memperhatikan hukum
bacaan yang benar.

d. Kelancaran membaca Al-Qur’an, yakni membaca dengan lancar tanpa banyak
berhenti dan tidak perlu dibimbing saat membaca Al-Qur’an.*®

Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa indikator dalam
kemampuan membaca Al-Qur’an adalah kefasihan, penguasaan makhraj, ketepatan
dan kelancaran. Adapun pada penelitian ini difokuskan pada penguasaan dalam

membedakan panjang pendek dan kelancaran dalam membaca Al-Qur’an.

5 Della Indah Fitriani dan Fitroh Hayati, “Penerapan Metode Tahsin Untuk Meningkatkan
Kemampuan Membaca Al-Qur’an Siswa Sekolah Menengah Atas,” Jurnal Pendidikan Islam
Indonesia 5, no. 1 (15 Oktober 2020): 17.

% Juwanda Herna Sanjaya dan M. Yasin Abidin, “Penerapan Metode Iqra Untuk
Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an Q.S. Al-Qari’ah Pada Siswa Kelas VI SDN 2
Cibunar Cibatu Garut,” PROSINA PPG : Prosiding Nasional Pendidikan Profesi Guru 1 (15
November 2024): 1013.
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Membaca Al-Qur’an melibatkan serangkaian kegiatan yang meliputi
mengenali huruf dan Kkata-kata, mengaitkannya dengan pengucapan dan
pemahaman, serta mengambil kesimpulan tentang maksud dari setiap ayat yang
terdapat dalam kitab suci Al-Qur’an. Tujuan utama dari kegiatan membaca Al-
Qur’an ini adalah untuk mengembangkan kemampuan membaca kata-kata dalam
kalimat yang sederhana dengan lancar dan tepat.>®
4. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan dalam artian yang luas berarti hidup. Pendidikan mencakup
seluruh proses pembelajaran yang berlangsung sepanjang hidup, di berbagai tempat
dan situasi, yang memberikan dampak positif bagi perkembangan setiap individu.
Secara harfiah, Pendidikan berarti proses mendidik yang dilakukan oleh seorang
pendidik kepada peserta didik. Dalam hal ini orang dewasa diharapkan dapat
menjadi teladan bagi anak-anak, memberikan pembelajaran, arahan, serta
membantu pentingkatan etika, moral dan menggali potensi pengetahuan setiap
individu.®® Apapun perilaku dan contoh yang diterima peserta didik akan
berpengaruh terhadap pembentukan dan pengembangan dirinya, baik disengaja
maupun tidak. Pendidikan merupakan bentuk perilaku dan stimulasi yang disengaja

dan disadari oleh pendidik atau pengasuhnya, sehingga efek yang dihasilkan di

5 Amirul Maliki Maghribi dkk., “Peran Mahasiswa Dalam Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Quran Melalui Kegiatan KKN Mengajar Mengaji,” BERDAYA: Jurnal Pendidikan
Dan Pengabdian Kepada Masyarakat 6, no. 1 (2024): 55.

8 Desi Pristiwanti dkk., “Pengertian Pendidikan,” Jurnal Pendidikan Dan Konseling
(JPDK) 4, no. 6 (2 Desember 2022): 7912.
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harapkan akan lebih baik di banding dengan perilaku atau stimulasi yang diterima
anak secara spontan.®!

Agama secara etimologis berasal dari kata sanskerta dan terbentuk dari dua
kata: a yang berarti tidak dan gama yang berarti kacau. Dengan demikian, agama
dapat diartikan sebagai tidak kacau. Namun pada pendapat lain ada yang
menyebutkan bahwa gama bermakna tuntunan, sehingga agama diartikan sebagai
sesuatu yang memberikan panduan dalam kehidupan manusia. ®2

Islam secara harfiah memiliki makna damai, selamat, tunduk, dan bersih.
Menurut bahasa, Islam berasal dari Bahasa Arab aslama, yang berakar pada kata
salama.®® Pendidikan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana dalam
menyiapkan peserta didik untuk mengenal dan memahami, menghayati hingga
mengimani dan bertakwa serta berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran Agama
Islam. Pendidikan Agama Islam sumber utamanya kitab suci Al-Qur’an dan hadis
melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, latihan serta penggunaan pengalaman.®*

Sasaran pendidikan agama tertuju pada pembentukan sikap akhlak atau
mental anak didik dalam hubungan dengan Tuhan, masyarakat dan alam atau
sesama makhluk. Anak adalah cerminan masa depan, Pendidikan anak harus

benar-benar diperhatikan agar bakat mereka tersalurkan dalam kegiatan yang

61 Munir Yusuf dan Jurniati Jurniati, “Pengaruh Pendidikan Bagi Perkembangan Anak Usia
Dini,” Tunas Cendekia: Jurnal Program Studi Pendidikan Anak Usia Dini 1, no. 1 (25 April 2018):
32.

62 Sujarwo dan Muhamad Akip, Pendidikan Agama Islam (Penerbit Adab, 2024).
63 Asep Rudi Nurjaman, Pendidikan Agama Islam (Bumi Aksara, 2020): 255.

% Gina Nurvina Darise, “Pendidikan Agama Islam Dalam Konteks ‘Merdeka Belajar,” The
Teacher of Civilization : Islamic Education Journal 2, no. 2 (December 28, 2021): 3.
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positif, yaitu di antaranya dengan memasukkan anak ke dalam jenjang pendidikan

yang formal ataupun yang nonformal.®®

C. Kerangka Pikir

Dalam proses pembelajaran Pendidikan Agama Islam pada kelas IV, masih
terdapat peserta didik yang belum lancar dalam membaca Al-Qur’an,
penyebutannya belum sesuai dengan makhraj. Metode yang dipakai oleh guru
biasanya yaitu metode ceramah dan tanya jawab serta tidak menggunakan media
pendukung.

Berdasarkan penelitian ini, peneliti akan menggunakan metode penelitian
tindakan kelas model dari Kemmis & MC Taggart. Adapun alur kerangka pikir

yaitu:

8 Acep Ceptian Nurpajar, “Pengaruh Pendidikan Agama Islam Terhadap Akhlak Peserta
Didik,” THORIQOTUNA: Jurnal Pendidikan Islam 3, no. 1 (November 3, 2020): 23.
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Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di Kelas IV SDN 54 Salupikung

i

Kondisi awal

l

l

Tindakan

Kondisi akhir

1. Menggunakan
metode ceramah
dan tanya jawab

2. Media
pembelajaran
menggunakan buku
yang disediakan
sekolah

3. Materi pada buku
paket tidak tersedia
materi pembahasan

khusus mengenai
cara baca Al-Qur’an

dengan baik dan
benar sesuai kaidah.

1. Menerapkan
metode Yanbu’a
2. Menggunakan
media pembelajaran
yang dibuat
menggunakan
aplikasi Lumi
Education
3. Menggunakan
siklus PTK model
Kemmis & Mc
Taggart

Terjadinya
peningkatan pada
kemampuan
membaca Al-Qur’an
di kelas IV SDN 54
Salupikung

Siklus I, II, dst..

Gambar 2.1 Bagan Alur Kerangka Pikir

D. Hipotesis Tindakan

Jika diterapkan metode Yanbu’a berbantuan media pembelajaran yang
dibuat menggunakan aplikasi lumi education maka kemampuan membaca Al-
Qur’an pada peserta didik kelas 1V SDN 54 Salupikung Kota Palopo dapat

meningkat.
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METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (Classroom
Action Research). Penelitian Tindakan Kelas (PTK) atau Classroom Action
Research ialah suatu penelitian yang dilakukan secara sistematis terhadap berbagai
tindakan yang dilakukan oleh guru yang sekaligus sebagai peneliti, sejak
disusunnya suatu perencanaan sampai penilaian terhadap tindakan nyata di dalam
kelas yang berupa kegiatan belajar mengajar, untuk memperbaiki kondisi
pembelajaran yang dilakukan.®®

Penelitian tindakan kelas memiliki peranan penting dan strategis untuk
meningkatkan mutu pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan
benar. Diimplementasikan dengan baik dan benar artinya sesuai dengan kaidah-
kaidah PTK. Upaya PTK diharapkan dapat menciptakan sebuah budaya belajar
(learning culture) di kalangan para pendidik. PTK berpeluang sebagai strategi
pengembangan kinerja sebab pendekatan penelitian ini menempatkan pendidik
sebagai peneliti, agen perubahan yang pola kerjanya bersifat kolaboratif.®’

Desain penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu model PTK dari

Kemmis & Mc Taggart. Penelitian Tindakan ini direncanakan dengan dua siklus.

% Indra Nanda dkk., Penenlitian Tindakan Kelas Untuk Guru Inspiratif (CV. Adanu
Abimata, 2021), 206.

67 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengemban Profesi
Guru, Cetakan ke-7 (PT RAJAGRAFINO PERSADA, 2011), 41.

36
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Setiap siklus memiliki empat komponen yaitu perencanaan (planning), pelaksanaan
tindakan (acting), observasi (observing), dan refleksi (reflecting) terhadap tindakan
yang dilakukan. Tetapi dalam implementasinya, Kemmis dan Mc Taggart
menggabungkan antara tindakan dan observasi karena keduanya merupakan
kegiatan yang tidak bisa dipisahkan. Berikut digambarkan model PTK Kemmis dan

Mc Taggart.

Perencanaan

\4

Siklus | Pelaksanaan dan
pengamatan

Refleksi

l

Perencanaan

A

Pelaksanaan dan Siklus I

pengamatan

Refleksi

!

?

v

Gambar 3.1 Desain PTK Kemmis & Mc Taggart
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B. Prosedur Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek pada penelitian ini adalah peserta didik pada kelas 1V SDN 54
Salupikung Kota Palopo yang berjumlah 21 orang.
2. Waktu dan Lamanya Tindakan

Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan yaitu pada semester genap di
tahun ajaran 2024/2025 pada bulan Maret sampai dengan bulan Mei 2025.
3. Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada kelas IV SDN 54 Salupikung yang
bertempat di JI. Merak Perumnas, Kelurahan Rampoang, Kecamatan Bara, Kota
Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan.
4. Langkah-langkah Penelitian Tindakan Kelas

Langkah-langkah penelitian tindakan kelas yang digunakan peneliti yaitu
model dari Kemmis & MC Taggart yang terdiri dari 2 siklus. Setiap siklus memiliki
tiga fase yaitu perencanaan, tindakan dan observasi serta refleksi dari tindakan yang
dilakukan tersebut.

Adapun tahapan-tahapan pelaksanaan dilakukan dalam beberapa siklus,
yaitu sebagai berikut:
Siklus |
a. Perencanaan (planning)

1) Mengidentifikasi masalah.
2) Menentukan tujuan pembelajaran.

3) Merencanakan tindakan.
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4) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran.
b. Tindakan (acting) dan observasi (observing)
1) Melaksanakan rencana tindakan.
2) Mengamati proses pembelajaran.
3) Mencatat kejadian yang terjadi selama proses pembelajaran.
c. Refleksi
1) Mengevaluasi pembelajaran.
2) Menyimpulkan apakah tindakan berhasil mengatasi masalah atau tidak.

3) Melakukan rencana tindakan perbaikan selanjutnya.

Siklus I
a. Perencanaan (planning)
1) Mengidentifikasi masalah.
2) Menentukan tujuan pembelajaran.
3) Merencanakan tindakan.
4) Menyiapkan alat dan bahan pembelajaran.
b. Tindakan (acting) dan observasi (observing)
1) Melaksanakan rencana tindakan.
2) Mengamati proses pembelajaran.
3) Mencatat kejadian yang terjadi selama proses pembelajaran.
c. Refleksi
1) Mengevaluasi pembelajaran.
2) Menyimpulkan apakah tindakan berhasil mengatasi masalah atau tidak.

3) Membandingkan kemampuan peserta didik dari siklus sebelumnya.
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4) Melakukan proses data

C. Sasaran Penelitian

Sasaran penelitian pada penelitian ini yaitu seluruh peserta didik kelas 1V
SDN 54 Salupikung Kota Palopo yang bertujuan untuk meningkatan kemampuan
membaca Al-Qur’an.
D. Instrumen Penelitian

Instrumen pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini
yaitu tes, observasi dan dokumentasi.

Tabel 3.1 Lembar Presentase Kemampuan Membaca Al-Qur’an Peserta Didik.®

No. Indikator Pra Tindakan Siklus | Siklus 11
Kefasihan
Penguasaan makhraj
Ketepatan
Kelancaran
Rata-rata

Howobdhde

Tabel 3.2 Pedoman Skor Penilaian

No. Skor Predikat Kriteria

1. 4 Sangat Baik  Semua bacaan benar dan lancar

2. 3 Baik Sebagian besar bacaan benar dan lancar
3. 2 Cukup Separuh bacaan benar dan lancar

4. 1 Kurang Sebagian kecil bacaan benar dan lancar

68 Sanjaya dan Abidin, “Penerapan Metode Iqra Untuk Meningkatkan Kemampuan
Membaca Al-Qur’an Q.S. Al-Qari’ah Pada Siswa Kelas VI SDN 2 Cibunar Cibatu Garut,” 1013.
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Tabel 3.3 Kriteria Keberhasilan Peserta Didik®®

Tingkat Keberhasilan % Arti
90-100% Sangat baik
80-89% Baik
50-79% Cukup
30-49% Kurang
<29% Sangat kurang

E. Teknik Pengumpulan Data

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
1. Tes

Tes ini digunakan untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik setelah proses pembelajaran di kelas IV SDN 54 Salupikung
Kota Palopo. Pada setiap siklus guru dan peneliti memberikan sebuah tes untuk
mengukur kemampuan peserta didik dalam menguasai materi yang diajarkan
berupa tes langsung yaitu tes mengaji.

Tes yang digunakan pada penelitian ini dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu
tes awal (sebelum pemberian tindakan), tes hasil siklus I, dan tes hasil siklus II.
Adapun indikator keberhasilan dari tes ini yaitu peserta didik akan nilai dari
kefasihan, penguasaan makhraj, ketepatan dan kelancaran.
2. Observasi

Observasi pada penelitian ini dilakukan untuk melihat sejauh mana

peningkatan kemampuan bacaan Al-Qur’an peserta didik.

89 1. Nengah Widiarsa, “Peningkatan Hasil Belajar Siswa Melalui Metode Diskusi,” Jurnal
Pendidikan Indonesia 1, no. 03 (25 November 2020): 242.
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3. Dokumentasi

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini berupa jurnal, laporan
pembelajaran, dan sumber lain yang mendukung.
F. Teknik Analisis Data
1. Analisis Lembar Observasi

Hasil analisis ini digunakan untuk melihat kelebihan dan kekurangan selama
terjadinya proses pembelajaran dan untuk mengetahui kendala pendidik dan peserta
didik dalam proses pembelajaran. Hasil analisis tersebut dapat dijadikan acuan yang
diperoleh dari hasil observasi yang telah dilakukan untuk mengetahui peningkatan
kemampuan membaca Al-Qur’an pada muatan pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.
2. Analisis Data Tes

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini untuk menghitung
rata-rata dan nilai ketuntasan peserta didik. Kriteria Ketercapaian Tujuan
Pembelajaran (KKTP) pada mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV
SDN 54 Salupikung adalah 80. Penelitian ini dianggap berhasil apabila terjadi
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik dari siklus I ke
siklus 11 serta ketuntasan klasikal yang ditargetkan mencapai 75% dari total 21
peserta didik.

Adapun untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an

peserta didik pada siklus I dan siklus Il, maka digunakan rumus sebagai berikut:

_ xi
7= 2
n
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Keterangan:
X = rata-rata nilai

Y'Xi = jumlah seluruh nilai

n = jumlah peserta didik.™
Adapun untuk menghitung atau memperoleh nilai untuk mengetahui
peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik calon peneliti

menggunakan rumus:
P=2" %100
>N

Keterangan:
P = Nilai ketuntasan belajar klasikal
>'n = Jumlah peserta didik yang tuntas

YN = Jumlah peserta didik.”

0 Rahmi Ramadhani dan Nuraini Sri Bina, Statistika Penelitian Pendidikan: Analisis
Perhitungan Matematis dan Aplikasi SPSS (Prenada Media, 2021), 66.

1 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), 239-40.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Sekolah Dasar Negeri 54 Salupikung adalah sebuah institusi pendidikan
yang awalnya bernama SDN 54 Salupikung. SDN 54 Salupikung merupakan salah
satu sekolah jenjang SD yang memiliki status Negeri yang lokasinya di JI. Merak
Perumnas, Kel. Rampoang, Kec. Bara, Kota Palopo. SDN 54 Salupikung didirikan
pada tahun 1983 yang berada dalam naungan Kementrian Pendidikan dan
Kebudayaan. Sejak berdiri hingga saat ini telah dipimpin sebanyak 10 orang Kepala
Sekolah dan saat ini Kepala Sekolah SDN 54 Salupikung adalah Ibu Rini, S.Pd.
2. Visi, Misi, dan Tujuan SD Negeri 54 Salupikung
a. Visi SD Negeri 54 Salupikung

Membangun bangsa dengan menciptakan sumberdaya manusia yang cerdas

dan bermoral serta berwawasan lingkungan hidup.

b. Misi SD Negeri 54 Salupikung

1) Menyiapkan generasi yang unggul yang memiliki potensi di bidang IMTAQ
(Iman dan Takwa) dan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Teknologi).

2) Membentuk SDM (Sumber Daya Manusia) yang kreatif, inovatif sesuai dengan
perkembangan zaman.

3) Membentuk citra sekolah sebagai mitra terpercaya di masyarakat.

4) Melaksnakan pendidikan karakter melalui pembiasaan.

44
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Membangun masyarakat sekolah yang sehat.
Membangun dan mengembangkan komitmen cinta kehidupan alam dan
lingkungan hidup melalui sebagai berikut:
Pelestarian lingkungan.
Pencegahan pencemaran lingkungan.
Penanggulangan kerusakan lingkungan.

Tujuan SD Negeri 54 Salupikung
Peningkatan keimanan dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa bagi
seluruh warga sekolah.
Meningkatkan hasil prestasi peserta didik secara berkelanjutan.
Mempertahankan dan meningkatkan prestasi ekstrakurikuler.
Memberdayakan tenaga kependidikan yang ada secara optimal dan
bertanggung jawab.
Peningkatan pengadaan kebutuhan sarana dan prasarana yang mendesak serta
tepat sasaran.
Meningkatkan partisipasi warga sekolah dalam kegiatan sebagai berikut:
Pelestarian lingkungan hidup.
Pencegahan pencemarann lingkungan hidup.
Penanggulangan lingkungan hidup.
Deskripsi Siklus I dan Siklus 11

Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 17 Maret sampai tanggal 5 Mei

2025. Tahap penelitian ini dilakukan dua siklus untuk memperoleh data tentang

peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik. Setiap siklus
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dilakukan tiga kali pertemuan dengan dua kali pertemuan pembelajaran dan satu
kali pertemuan untuk tes siklus. Setiap pertemuan pembelajaran menggunakan
waktu 2 X 35 menit. Tindakan pembelajaran yang dilakukan pada setiap siklus
disesuaikan dengan rencana pembelajaran yang telah disusun dalam sebuah modul
pembelajaran. Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di kelas IV
SDN 54 Salupikung dengan menggunakan metode Yanbu’a berbantuan aplikasi
Lumi dengan jumlah peserta didik yaitu 21 orang yang terdiri dari 11 orang laki-
laki dan 10 orang perempuan.
a. Pelaksanaan Tes Pra Tindakan

Kegiatan pelaksanaan tes pra tindakan dilaksanakan satu kali pertemuan
yaitu dengan tes mengaji peserta didik dengan menyebutkan satu per satu nama
peserta didik lalu membaca satu atau dua ayat Al-Qur’an. Pelaksanaan pertemuan
pertama ini dilaksanakan pada hari Senin 17 Maret 2025 pada pukul 08.30-09.30
WITA. Berikut hasil perolehan nilai tes mengaji peserta didik.

Tabel 4.1 Hasil Tes Mengaji Peserta Didik Pra Tindakan

Indikator

No. Nama Peserta Didik Kefasihan Penguasaan Ketepatan Kelancaran
Makhraj

Andi Muh. Triyan
Hafiza R.I.

Al-Falah Rafardan
Andi Adiba Sakhi A.

Batara Liu Rante

1

Fadhlurrohman Inpu
Fathul Ulum P.

Halmahira Intan

© N o g~ w0 D P
B R NN N W W e
PR NN PR NN

P RPN PR W oW e
B NN W N WoWw N
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9. Jumrianti 1 1 2 2
10. Khairunnisa 2 2 2 3
11. Muhammad Akram 3 2 2 3
12.  Muhammad Fajar 2 1 1 2
13.  Muhammad Asyam 2 2 2 2
14.  Muhammad Zabur 2 2 2 3
15. Muhtahis Faried 2 2 2 3
16. Naufal Afkar 2 2 2 3
17. Naurah Aisyah L. 2 2 2 3
18.  Nurul Wagia Amir 2 2 2 3
19. Raisya Anggraeny 3 2 2 3
20 Rizki Nur IImi 2 1 1 3
21. Siti Sa’diyah 1 1 1 3
Jumlah 41 34 37 54
Presentase Ketuntasan 49% 40% 44% 64%
Keterangan:
1 = Kurang
2 = Cukup
3 =Baik

4 = Sangat Baik
Berdasarkan data pada tabel 4.1 menunjukkan bahwa pada tes kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik sebelum tindakan belum tercapai, dapat dilihat
bahwa tes awal ini memperoleh nilai rat-rata yaitu 49%, dengan perolehan nilai
kefasihan bacaan peserta didik yaitu 41 dengan persentase ketuntasan 49%,
penilaian penguasaan makhraj memperoleh nilai 34 dengan persentase ketuntasan
yaitu 40%, penilaian ketepatan bacaan memperoleh nilai 37 dengan persentase

ketuntasan yaitu 44%, dan penilaian kelancaran bacaan memperoleh nilai 54
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dengan persentase ketuntasan yaitu 64%. Hal ini menunjukkan bahwa tes bacaan

Al-Qur’an peserta didik tidak mencapai kriteria ketuntasan klasikal sebanyak 75%,

maka dengan ini peneliti menggunakan metode Yanbu’a yang diharapkan dapat

meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik.

b. Pelaksanaan Penelitian Siklus |

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus I dilakukan selama tiga kali
pertemuan dengan dua kali pertemuan pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk
tes siklus 1. Dalam pelaksanaan siklus | dilakukan dengan tiga tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan serta refleksi. Ketiga tahapan tersebut
sebagai berikut:

1) Perencanaan

Pada tahap ini peneliti bersama guru mata pelajaran Pendidikan Agama

Islam melakukan perencanaan untuk persiapan tindakan pada siklus I. Persiapan

tindakan pada siklus | sebagai berikut:

a) Merancang modul pembelajaran.

b) Menyiapkan lembar penilaian tes kemampuan membaca Al-Qur’an peserta
didik, lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan peserta
didik.

Tindakan siklus | disusun tiga kali pertemuan dengan dua kali pertemuan
pembelajaran dan satu kali tes siklus I. Pada setiap pertemuan terdiri dari tiga

langkah yang dilakukan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir

(penutup).
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2) Pelaksanaan dan Pengamatan
a) Pertemuan Pertama

Pelaksanaan pembelajaran mulai dilaksanakan pada pertemuan pertama
dengan materi pada jilid 1 dan jilid 2 metode Yanbu’a dengan bantuan aplikasi Lumi
untuk memaparkan materi tersebut. Pelaksanaan pertemuan pertama ini
dilaksanakan pada hari Selasa 18 Maret 2025 pukul 08.30-09.30 WITA.
(1) Kegiatan Pendahuluan

Proses pembelajaran kegiatan pendahuluan diawali dengan mengucapkan
salam. Kemudaian dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh
salah seorang peserta didik atau yang biasanya oleh ketua kelas. Kemudian
menyapa, menanyakan kabar dan memberikan kata-kata motivasi kepada peserta
didik agar lebih semangat dalam belajar. Selanjutnya peserta didik diingatkan untuk
selalu bersikap disiplin setiap saat karena hal tersebut ada kaitannya dengan
menggapai citai-cita. Kemudian guru menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan.
(2) Kegiatan Inti

Proses pembelajaran pada bagian kegiatan inti berlangsung selama 70
menit, pada bagian ini merupakan kegiatan pokok pada proses pembelajaran.
(@) Langkah awal yang dilakukan yaitu mengarahkan peserta didik untuk

membuka Al-Qur’an masing-masing dan guru memberitahukan kepada peserta

didik adab dalam membaca Al-Qur’an.
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Guru memimpin peserta didik untuk bersama-sama membaca Al-Qur’an yang
diawali dengan membaca taawudz dan basmalah. Kemudian bersama-sama
membaca QS. At-Tin.

Selanjutnya setelah membaca surah tersebut, guru memulai menjelaskan
mengenai pengertian metode Yanbu’a.

Kemudian mengajarkan metode Yanbu’a jilid 1 dan jilid 2. Adapun materi
pada jilid 1 dan jilid 2 yaitu:

Pada jilid 1 merupakan jilid awal pada metode Yanbu’a, yang dimana jilid ini
berfokus pada pengenalan huruf hijaiah dan huruf-huruf yang berharakat
fathah.

Jilid 2 merupakan lanjutan dari jilid 1 kemudian dilanjutkan dengan perkenalan
huruf-huruf yang berharakat kasrah dan damah, cara membaca huruf hijaiah
yang diikuti oleh huruf alif, tanda baca sukun yang berada pada huruf waw dan
ya dan cara baca huruf hijaiah yang setelahnya terdapat waw dan ya sukun.
Peserta didik mendengarkan contoh bacaan ayat yang dilafazkan oleh guru.
Kemudian guru mengarahkan peserta didik untuk menirukan bacaan yang
dicontohkan tersebut.

Satu per satu peserta didik membaca QS. At-tin.

Kegiatan Penutup

Pada pelaksanaan kegiatan penutup berlangsung selama 15 menit. Adapun

hal yang dilakukan guru yaitu menerangkan kesimpulan kepada peserta didik dari

materi pelajaran yang telah dipelajari, kemudian memberikan motivasi serta
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semangat kepada peserta didik, lalu menutup pembelajaran dengan membaca doa
dan salam.
b) Pertemuan Kedua

Pelaksanaan pembelajaran pertemuan kedua dengan materi pada jilid 3 dan
jilid 4 metode Yanbu’a dengan bantuan aplikasi Lumi untuk memaparkan materi
tersebut. Pelaksanaan pertemuan kedua ini dilaksanakan pada hari Senin 14 April
2025 pukul 07.30-09.00 WITA.
(1) Kegiatan Pendahuluan

Proses pembelajaran kegiatan pendahuluan diawali dengan mengucapkan
salam. Kemudaian dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh
salah seorang peserta didik atau yang biasanya oleh ketua kelas. Kemudian
menyapa, menanyakan kabar dan memberikan kata-kata motivasi kepada peserta
didik agar lebih semangat dalam belajar. Selanjutnya peserta didik diingatkan untuk
selalu bersikap disiplin setiap saat karena hal tersebut ada kaitannya dengan
menggapai citi-cita. Kemudian guru menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan.
(2) Kegiatan Inti

Proses pembelajaran pada bagian kegiatan inti berlangsung selama 70
menit, pada bagian ini merupakan kegiatan pokok pada proses pembelajaran.
(@) Langkah awal yang dilakukan yaitu mengarahkan peserta didik untuk

membuka Al-Qur’an masing-masing dan guru memberitahukan kepada peserta

didik adab dalam membaca Al-Qur’an.
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Guru memimpin peserta didik untuk bersama-sama membaca Al-Qur’an yang
diawali dengan membaca taawudz dan basmalah. Kemudian bersama-sama
membaca surah yang telah ditentukan oleh guru.

Selanjutnya setelah membaca surah tersebut, guru memulai menjelaskan
mengenai pengertian metode Yanbu’a.

Kemudian mengajarkan metode Yanbu’a jilid 3 dan jilid 4. Adapun materi
pada jilid 3 dan jilid 4 yaitu:

Pada jilid 3 pengenalan bacaan tanwin dan sukun, tasydid dan gunnah serta
hamzah wasal dan lam ta’rif.

Jilid 4 mempelajari mengenai cara membaca huruf yang berlafaz Allah (lafzul
jalalah), bacaan mim sukun serta pengenalan bacaan yang dibaca panjang 5-6
harakat.

Peserta didik mendengarkan contoh bacaan ayat yang dilafazkan oleh guru.
Kemudian guru mengarahkan peserta didik untuk menirukan bacaan yang
dicontohkan tersebut.

Satu per satu peserta didik membaca ayat yang telah ditentukan guru.
Kegiatan Penutup

Pada pelaksanaan kegiatan penutup berlangsung selama 15 menit. Adapun

hal yang dilakukan guru yaitu menerangkan kesimpulan kepada peserta didik dari

materi pelajaran yang telah dipelajari, kemudian memberikan motivasi serta

semangat kepada peserta didik, lalu menutup pembelajaran dengan membaca doa

dan salam.
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c) Pertemuan Ketiga

Pelaksanaan pertemuan ketiga pada siklus I ini dilakukan tes mengaji yang
dapat mengetahui pemahaman peserta didik dalam hal membaca Al-Qur’an setelah
diberikan materi metode Yanbu’a. Pada tes ini dapat mengukur sejauh mana
peningkatan membaca Al-Qur’an peserta didik. Pelaksanaan pertemuan ketiga ini
dilaksanakan pada hari yang sama namun pada jam setelah pemberian materi
pertemuan ketiga setelah jam istirahat, yaitu pada hari Senin 14 April 2025 pukul
09.30-10.30 WITA.

Setelah memberikan tes kepada peserta didik, guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menanyakan hal yang belum dipahami dan hal yang
menjadi kendala dalam belajar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Selanjutnya guru mengakhiri pertemuan dengan membaca doa bersama dan
mengucapkan salam.

Kegiatan pengamatan dilakukan peneliti pada proses kegiatan pembelajaran
sedang berlangsung. Data diperoleh dari lembar observasi, adapun aspek yang
dinilai yaitu pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.2 Hasil Observasi Guru Terhadap Pengelolaan Pembelajaran

No. Aspek P1 P2 P3  Jumlah

1. Guru memasuki kelas dengan tepat 3 3 3 12
waktu

2. Guru mengucapkan salam dan 3 3 3 13
mengajak peserta didik berdoa bersama

3. Guru memeriksa kehadiran dan 3 3 3 12
kerapian berpakaian peserta didik

4. Guru menyampaikan tujuan 3 3 3 12

pembelajaran yang akan dicapai
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5. Guru menanyakan Kkesiapan peserta 3 3 3 12
didik untuk memulai pembelajaran
6. Memaparkan materi metode Yanbu’a 3 3 3 12

dan mengarahkan peserta didik
membuka dan mambaca Al-Qur’an
masing-masing pada Q.S. At-Tin
7. Guru menjelaskan tentang metode 2 3 3 11
Yanbu’a dan mengajarkan materi dari
metode tersebut
8. Guru mengetes bacaan Al-Qur’an 3 3 3 12
peserta didik untuk membaca Al-
Qur’an satu per satu

9. Guru memberikan peserta didik 3 2 3 11
kesempatan untuk betanya
10. Sebelum menutup pembelajaran guru 3 3 3 12

memberikan penguatan dan motivasi
kepada peserta didik

11. Menutup pembelajaran dengan berdoa 3 3 3 12
dan salam
Jumlah 32 32 33 131
Keterangan:
1 = Kurang P1 = Pertemuan 1
2 = Cukup P2 = Pertemuan 2
3 = Baik P3 = Pertemuan 3

4 = Sangat baik
Berdasarkan data pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa pada proses
pembelajaran dengan menggunakan metode Yanbu’a siklus | menunjukkan bahwa
pada pertemuan pertama terdapat satu aspek yang mendapat nilai 2 yang merupakan
termasuk kategori cukup, terdapat sepuluh aspek mendapat nilai 3 yang termasuk
kategori baik. Pada pertemuan kedua terdapat satu aspek yang mendapat nilai 2

kategori cukup dan terdapat sepuluh aspek yang mendapat nilai 3 kategori baik.
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Pada pertemuan ketiga terdapat sebelas aspek yang mendapat nilai 3 kategori baik.
Hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran selama kegiatan belajar mengajar
berlangsung dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.3 Nilai Keberhasilan Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran Siklus |

Pertemuan Jumlah Nilai Persentase (%) Kategori
1 32 73% Cukup
2 32 73% Cukup
3 33 75% Cukup
Rata-rata 32 73% Cukup

Berdasarkan tabel 4.3 menunjukkan bahwa pada siklus I hasil observasi
aktivitas guru terhadap pengelolaan pembelajaran menggunakan metode Yanbu’a
dengan jumlah nilai pertemuan pertama sebesar 32 dengan persentase 72,2%
kategori cukup. Pertemuan kedua dengan nilai 32 dengan persentase 72,2%
kategori cukup. Pada pertemuan ketiga dengan nilai 33 dengan persentase 75%

kategori cukup dan jumlah rata-rata yaitu 32,7 dengan persentase 73,4% kategori

cukup.
Tabel 4.4 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus |

No. Aspek P1 P2 P3  Jumlah

1. Peserta didik menjawab salam dari guru 3 3 3 12

2.  Peserta didik berdoa bersama sebelum 3 3 3 12
memulai pelajaran

3. Peserta didik merespon panggilan guru 3 3 3 12
pada saat absensi

4. Peserta didik bersikap tenang didalam 2 3 3 11
kelas dan tidak rebut

5. Peserta didik memperhatikan penjelasan 2 3 3 11

materi yang disampaikan guru
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6.  Peserta didik secara bergantian membaca 3 3 3 13
Al-Qur’an

7.  Peserta didik aktif dalam pembelajaran 2 2 3 10

8.  Peserta didik memperhatikan pada saat 2 3 3 11
guru  memberikan  penguatan dan
motivasi

9. Peserta didik berdoa besama sebelum 3 3 3 12

pembelajaran berakhir dan menjawab

salam dari guru

Jumlah 23 26 27 103

Berdasarkan data pada tabel 4.4 dapat diketahui proses pembelajaran
menggunakan metode Yanbu’a dalam siklus I, menunjukkan bahwa pertemuan
pertama terdapat empat aspek yang mendapat nilai 2 kategori cukup dan lima aspek
mendapat nilai 3 kategori baik. Pada pertemuan kedua terdapat satu aspek mendapat
nilai 2 kategori cukup dan terdapat delapan aspek mendapat nilai 3 kategori baik.
Pada pertemuan ketiga terdapat sembilan aspek mendapat nilai 3 kategori baik.

Hasil pengamatan kegiatan pembelajaran peserta didik dapat dilihat pada tabel

berikut ini.
Tabel 4.5 Nilai Keberhasilan Observasi Aktivitas Peserta Didik
Pertemuan Jumlah Nilai Persentase (%) Kategori
1 23 64% Kurang
2 26 72% Cukup
3 27 75% Cukup
Rata-rata 25 70% Cukup

Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa pada siklus | hasil observasi

kegiatan peserta didik proses pembelajaran menggunakan metode Yanbu’a dengan
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jumlah nilai pertemuan pertama sebesar 23 dengan persentase 63,8% kategori
cukup. Pertemuan kedua dengan jumlah nilai 26 dengan persentase 72,2% kategori
cukup. Pertemuan ketiga dengan jumlah nilai 27 dengan persentase 75% kategori
cukup. Adapun jumlah rata-rata yaitu 25,3 dengan persentase 70,1% kategori
cukup.

Tabel 4.6 Hasil Tes Mengaji Peserta Didik Siklus I

Indikator

No. Nama Peserta Didik Kefasihan Penguasaan Ketepatan Kelancaran

Makhraj
1. Andi Muh. Triyan 1 1 1 2
2. HafizaR.I. 3 2 3 3
3. Al-Falah Rafardan 3 2 3 3
4.  Andi Adiba Sakhi A. 2 1 1 2
5. Batara Liu Rante 2 2 2 3
6. Fadhlurrohman Inpu 2 2 2 3
7. Fathul Ulum P. 2 1 1 2
8. Halmahira Intan 1 1 1 2
9. Jumrianti 1 1 2 2
10. Khairunnisa 2 2 2 3
11. Muhammad Akram 3 2 2 3
12.  Muhammad Fajar 2 1 1 2
13.  Muhammad Asyam 2 2 2 2
14.  Muhammad Zabur 2 2 2 3
15. Muhtahis Faried 2 2 2 3
16. Naufal Afkar 2 2 2 3
17. Naurah Aisyah L. 2 2 2 3
18. Nurul Wagia Amir 2 2 2 3
19. Raisya Anggraeny 3 2 2 3
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20  Rizki Nur llmi 2 1 1 3

21. Siti Sa’diyah 1 1 1 3
Jumlah 54 34 37 56

Presentase Ketuntasan 64% 40% 44% 67%

Keterangan:

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik

Berdasarkan data pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa tes kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik yang dilakukan pada siklus I belum mencapai
nilai ketuntasan klasikal yang ditargetkan oleh peneliti yaitu 75%, dapat dilihat
bahwa tes awal ini memperoleh nilai rata-rata yaitu 54%, dengan perolehan nilai
kefasihan bacaan peserta didik yaitu 54 dengan persentase ketuntasan 64%,
penilaian penguasaan makhraj memperoleh nilai 34 dengan persentase ketuntasan
yaitu 40%, penilaian ketepatan bacaan memperoleh nilai 37 dengan persentase
ketuntasan yaitu 44%, dan penilaian kelancaran bacaan memperoleh nilai 56
dengan persentase ketuntasan yaitu 67%. Hal ini menunjukkan bahwa peneliti akan
melanjutkan penelitian menggunakan metode Yanbu’a yang diharapkan dapat
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik pada siklus II.
3) Refleksi

Tahap refleksi dilakukan agar kegiatan pada tahapan sebelumnya yang telah
dilewati dapat diketahui kekurangannya dan untuk melakukan evaluasi tindakan

serta hal-hal yang perlu diperbaiki pada saat menyusun perencanaan pada siklus



59

selanjutnya. Sebelum melanjutkan pada siklus selanjutnya, peneliti bersama guru
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam mendiskusikan hasil data-data yang
diperoleh dari kegiatan pada siklus I yang telah dilakukan. Dapat diketahui hasil tes
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik pada siklus ini belum menunjukkan
keberhasilan yang ditargetkan.

Berdasarkan hasil dari kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada
siklus I diperoleh data hasil tes kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik yang
dilakukan kepada 21 orang peserta didik. Persentase ketuntasan yang diperoleh dari
tes kemampuan membaca Al-Qur’an pada siklus I ini hanya mencapai 54%
sedangkan yang ditargetkan oleh peneliti yaitu 75%.

Kegiatan dalam proses pembelajaran pada siklus | masih terdapat beberapa
kekurangan dan hambatan yang terjadi. Dapat diketahui dari hasil pengamatan yang
dilakukan oleh observer pada observasi aktivitas peserta didik. Peneliti menemukan
kendala pada beberapa peserta didik yang kurang memperhatikan saat proses
pembelajaran, adapun peneliti yang kurang perhatian, fokus dalam memberikan
materi dan tidak terdapat bimbingan khusus terhadap peserta didik yang masih
sangat kurang serta sangat terbata-bata dalam membaca Al-Qur’an. Oleh karena itu
untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I maka penelitian perlu dilanjtukan
pada siklus 1l dengan melakukan perbaikan-perbaikan seperti yaitu peneliti harus
dapat menarik perhatian peserta didik untuk fokus pada pembelajaran serta peneliti
harus lebih memperhatikan peserta didik yang masih sangat terbata-bata untuk

diberikan bimbingan khusus.



60

c. Pelaksanaan Penelitian Siklus 11

Kegiatan pelaksanaan pembelajaran pada siklus Il dilakukan selama tiga
kali pertemuan,yaitu dua kali pertemuan pembelajaran dan satu kali pertemuan
untuk tes siklus 11. Pada Pelaksanaan siklus 11 dilakukan dengan empat tahap yaitu
perencanaan, pelaksanaan dan pengamatan, serta refleksi. Adapun keempat tahapan
tersebut yaitu sebagai berikut:

1) Perencanaan

Pada tahap ini peneliti bersama guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam melakukan perencanaan untuk persiapan tindakan pada siklus Il. Persiapan
tindakan pada siklus 1l sebagai berikut:

a) Merancang modul pembelajaran.

b) Menyiapkan lembar penilaian tes kemampuan membaca Al-Qur’an peserta
didik, lembar observasi kegiatan guru dan lembar observasi kegiatan peserta
didik.

Tindakan siklus Il disusun tiga kali pertemuan dengan dua kali pertemuan
pembelajaran, dan satu kali tes siklus Il. Pada setiap pertemuan terdiri dari tiga
langkah yang dilakukan yaitu kegiatan awal, kegiatan inti dan kegiatan akhir
(penutup).

2) Pelaksanaan dan Pengamatan

a) Pertemuan Pertama

Pelaksanaan pembelajaran siklus Il pada pertemuan pertama dengan materi

pada jilid 1 dan jilid 2 metode Yanbu’a dengan bantuan aplikasi Lumi untuk
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memaparkan materi tersebut. Pelaksanaan pertemuan kedua ini dilaksanakan pada

hari Senin 21April 2025 pukul 07.30-09.00 WITA.

(1) Kegiatan Pendahuluan

Proses pembelajaran kegiatan pendahuluan diawali dengan mengucapkan
salam. Kemudaian dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh
salah seorang peserta didik atau yang biasanya oleh ketua kelas. Kemudian
menyapa, menanyakan kabar dan memberikan kata-kata motivasi kepada peserta
didik agar lebih semangat dalam belajar. Selanjutnya peserta didik diingatkan untuk
selalu bersikap disiplin setiap saat karena hal tersebut ada kaitannya dengan
menggapai citi-cita. Kemudian guru menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan.

(2) Kegiatan Inti

Proses pembelajaran pada bagian kegiatan inti berlangsung selama 70
menit, pada bagian ini merupakan kegiatan pokok padaproses pembelajaran.

(@) Langkah awal yang dilakukan yaitu mengarahkan peserta didik untuk
membuka Al-Qur’an masing-masing dan guru memberitahukan kepada peserta
didik adab dalam membaca Al-Qur’an.

(b) Guru memimpin peserta didik untuk bersama-sama membaca Al-Qur’an yang
diawali dengan membaca taawudz dan basmalah. Kemudian bersama-sama
membaca QS. Al-Lahab.

(c) Selanjutnya setelah membaca surah tersebut, guru memulai menjelaskan

mengenai pengertian metode Yanbu’a.
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Kemudian mengajarkan metode Yanbu’a jilid 1 dan jilid 2. Adapun materi
pada jilid 1 dan jilid 2 yaitu:

Pada jilid 1 merupakan jilid awal pada metode Yanbu’a, yang dimana jilid ini
berfokus pada pengenalan huruf hijaiah dan huruf-huruf yang berharakat
fathah.

Jilid 2 merupakan lanjutan dari jilid 1 kemudian dilanjutkan dengan perkenalan
huruf-huruf yang berharakat kasrah dan damah, cara membaca huruf hijaiah
yang diikuti oleh huruf alif, tanda baca sukun yang berada pada huruf waw dan
ya dan cara baca huruf hijaiah yang setelahnya terdapat waw dan ya sukun.
Peserta didik mendengarkan contoh bacaan ayat yang dilafazkan oleh guru.
Kemudian guru mengarahkan peserta didik untuk menirukan bacaan yang
dicontohkan tersebut.

Satu per satu peserta didik membaca QS. Al-Lahab dan membaca satu sampai
dua ayat pada QS. Al-Bagarah.

Kegiatan Penutup

Pada pelaksanaan kegiatan penutup berlangsung selama 15 menit. Adapun

hal yang dilakukan guru yaitu menerangkan kesimpulan kepada peserta didik dari

materi pelajaran yang telah dipelajari, kemudian memberikan motivasi serta

semangat kepada peserta didik, lalu menutup pembelajaran dengan membaca doa

dan salam.

b)

Pertemuan Kedua

Pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan kedua dimulai dengan materi

pada jilid 1 dan jilid 2 metode Yanbu’a dengan bantuan aplikasi Lumi untuk
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memaparkan materi tersebut. Pelaksanaan pertemuan kedua ini dilaksanakan pada

hari Senin 28 April 2025 pukul 07.30-09.00 WITA.

(1) Kegiatan Pendahuluan

Proses pembelajaran kegiatan pendahuluan diawali dengan mengucapkan
salam. Kemudaian dilanjutkan dengan berdoa bersama-sama yang dipimpin oleh
salah seorang peserta didik atau yang biasanya oleh ketua kelas. Kemudian
menyapa, menanyakan kabar dan memberikan kata-kata motivasi kepada peserta
didik agar lebih semangat dalam belajar. Selanjutnya peserta didik diingatkan untuk
selalu bersikap disiplin setiap saat karena hal tersebut ada kaitannya dengan
menggapai citi-cita. Kemudian guru menyampaikan materi dan tujuan
pembelajaran yang akan dilakukan.

(2) Kegiatan Inti

Proses pembelajaran pada bagian kegiatan inti berlangsung selama 70
menit, pada bagian ini merupakan kegiatan pokok pada proses pembelajaran.

(@) Langkah awal yang dilakukan yaitu mengarahkan peserta didik untuk
membuka Al-Qur’an masing-masing dan guru memberitahukan kepada peserta
didik adab dalam membaca Al-Qur’an.

(b) Guru memimpin peserta didik untuk bersama-sama membaca Al-Qur’an yang
diawali dengan membaca taawudz dan basmalah. Kemudian bersama-sama
membaca QS. Al-Lahab.

(c) Selanjutnya setelah membaca surah tersebut, guru memulai menjelaskan

mengenai materi yang akan dipelajari pada jilid 3 dan jilid 4.
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(d) Kemudian mengajarkan metode Yanbu’a jilid 3 dan jilid 4. Adapun materi
pada jilid 3 dan jilid 4 yaitu:

1. Pada jilid 3 pengenalan bacaan tanwin dan sukun, tasydid dan gunnah serta
hamzah wasal dan lam ta’rif.

2. Jilid 4 mempelajari mengenai cara membaca huruf yang berlafaz Allah (lafzul
jalalah), bacaan mim sukun serta pengenalan bacaan yang dibaca panjang 5-6
harakat.

(e) Peserta didik mendengarkan contoh bacaan ayat yang dilafazkan oleh guru.

(f) Kemudian guru mengarahkan peserta didik untuk menirukan bacaan yang
dicontohkan tersebut.

(g) Satu per satu peserta didik membaca QS. Al-Lahab.

(3) Kegiatan Penutup

Pada pelaksanaan kegiatan penutup berlangsung selama 15 menit. Adapun
hal yang dilakukan guru yaitu menerangkan kesimpulan kepada peserta didik dari
materi pelajaran yang telah dipelajari, kemudian memberikan motivasi serta
semangat kepada peserta didik, lalu menutup pembelajaran dengan membaca doa
dan salam.

c) Pertemuan Ketiga

Pelaksanaan pertemuan ketiga pada siklus 11 ini dilakukan tes mengaji yang
dapat mengetahui pemahaman peserta didik dalam hal membaca Al-Qur’an setelah
diberikan materi metode Yanbu’a. Pada tes ini dapat mengukur sejauh mana
peningkatan membaca Al-Qur’an peserta didik. Pelaksanaan pertemuan ketiga

dilaksanakan pada hari Senin 5 Mei 2025 pukul 09.30-10.30 WITA.
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Setelah memberikan tes kepada peserta didik, guru memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk menanyakan hal yang belum dipahami dan hal yang
menjadi kendala dalam belajar membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.
Selanjutnya guru mengakhiri pertemuan dengan membaca doa bersama dan
mengucapkan salam.

Kegiatan pengamatan dilakukan peneliti pada proses kegiatan pembelajaran
sedang berlangsung. Data diperoleh dari lembar observasi, adapun aspek yang
dinilai yaitu pengamatan keterlaksanaan pembelajaran dan aktivitas peserta didik
selama kegiatan pembelajaran berlangsung.

Tabel 4.7 Hasil Observasi Guru Terhadap Pengelolaan Pembelajaran Siklus II

No. Aspek P1 P2 P3 Jumlah

1.  Guru memasuki kelas dengan 3 3 3 9
tepat waktu

2. Guru mengucapkan salam dan 4 4 4 12
mengajak peserta didik berdoa
bersama

3. Guru memeriksa kehadiran dan 4 4 4 12
kerapian berpakaian peserta
didik

4.  Guru menyampaikan tujuan 4 4 4 12
pembelajaran yang akan dicapai

5. Guru menanyakan kesiapan 4 4 4 12

peserta didik untuk memulai
pembelajaran
6. Memaparkan materi metode 3 3 4 10
Yanbu’a dan  mengarahkan
peserta didik membuka dan
mambaca Al-Qur’an masing-
masing pada Q.S. At-Tin
7. Guru menjelaskan  tentang 3 3 4 10
metode Yanbu’a dan
mengajarkan materi dari metode
tersebut
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8. Guru mengetes bacaan Al- 3 4 4 11
Qur’an peserta didik untuk
membaca Al-Qur’an satu per

satu

9.  Guru memberikan peserta didik 3 4 4 11
kesempatan untuk betanya

10.  Sebelum menutup pembelajaran 4 4 4 12

guru memberikan penguatan dan
motivasi kepada peserta didik

11.  Menutup pembelajaran dengan 4 4 4 12
berdoa dan salam
Jumlah 39 41 43 123
Keterangan:
1 = Kurang P1 = Pertemuan 1
2 = Cukup P2 = Pertemuan 2
3 = Baik P3 = Pertemuan 3
4 = Sangat baik P4 = Pertemuan 4

Berdasarkan tabel 4.7 dapat diketahui proses pembelajaran dengan
menggunakan metode Yanbu’a siklus Il menunjukkan bahwa pada pertemuan
pertama terdapat lima aspek yang mendapat nilai 3 yang merupakan kategori baik
dan terdapat enam aspek yang mendapat nilai 4 kategori sangat baik. Pertemuan
kedua terdapat tiga aspek mendapat nilai 3 kategori baik dan delapan aspek yang
mendapat nilai 4 kategori sangat baik. Pada pertemuan ketiga terdapat satu aspek
mendapat nilai 3 kategori baik dan terdapat sepuluh aspek yang mendapat nilai 4
kategori sangat baik. Hasil pengamatan pengelolaan pembelajaran selama kegiatan

belajar mengajar berlangsung dapat dilihat pada tabel berikut ini.
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Tabel 4.8 Nilai Keberhasilan Observasi Guru Terhadap Pengelolaan Pembelajaran

Siklus II
Pertemuan Jumlah Nilai Persentase (%) Kategori
1 39 89% Baik
2 41 93% Sangat Baik
3 43 98% Sangat Baik
Rata-rata 41 93% Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.8 menujukkan hasil observasi aktivitas guru pada
pengelolaan pembelajaran dengan menggunakan metode Yanbu’a Yyang
dilaksanakan pada siklus 11 dengan jumlah nilai pertemuan pertama yaitu 39 dengan
persentase 88,6% kategori baik. Pada pertemuan kedua dengan jumlah nilai 41
dengan persentase 93,1% kategori sangat baik dan pada pertemuan ketiga dengan
jumlah nilai 43 dengan persentase 97,7% kategori sangat baik. Adapun jumlah nilai
rata-rata yaitu 41 dengan persentase 93,1% kategori sangat baik.

Tabel 4.9 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus Il

No. Aspek P1 P2 P3 Jumlah

1. Peserta didik menjawab salam 3 4 4 11
dari guru

2. Peserta didik berdoa bersama 4 4 4 12
sebelum memulai pelajaran

3. Peserta didik merespon panggilan 4 4 4 12
guru pada saat absensi

4. Peserta didik bersikap tenang 3 3 3 9
didalam kelas dan tidak ribut

5. Peserta didik memperhatikan 3 4 4 11
penjelasan materi yang
disampaikan guru

6. Peserta didik secara bergantian 3 3 4 10
membaca Al-Qur’an

7. Peserta didik aktif dalam 3 4 4 11

pembelajaran
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8. Peserta didik memperhatikan 4 4 4 12
pada saat guru memberikan
penguatan dan motivasi
9. Peserta didik berdoa besama 4 4 4 12
sebelum pembelajaran berakhir
dan menjawab salam dari guru
Jumlah 31 34 35 100

Berdasarkan data pada tabel 4.9 dapat diketahui proses pembelajaran
dengan menggunakan metode Yanbu’a siklus 1l menunjukkan bahwa pada
pertemuan pertama terdapat lima aspek yang mendapat nilai 3 kategori baik dan
terdapat empat aspek mendapat nilai 4 kategori sangat baik. Pada pertemuan kedua
terdapat dua aspek yang mendapat nilai 3 kategori baik dan terdapat tujuh aspek
yang mendapat nilai 4 kategori sangat baik. Adapun pada pertemuan ketiga terdapat
satu aspek yang mendapat nilai 3 kategori baik dan terdapat delapan aspek
mendapat nilai 4 kategori sangat baik. Hasil pnegamatan pengelolaan pembelajaran
selama kegiatan belajar mengajar berlangsung dapat dilihat pada tabel berikut ini.

Tabel 4.10 Hasil Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus 1

Pertemuan Jumlah Nilai Persentase (%) Kategori
1 31 86% Baik
2 34 94% Sangat Baik
3 35 97% Sangat Baik
Rata-rata 33 92% Sangat Baik

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan hasil observasi kegiatan peserta didik
selama proses pembelajaran menggunakan metode Yanbu’a pada siklus Il dengan
jumlah nilai pertemuan pertama sebesar 31 dengan persentase 86,1% kategori baik.
Pertemuan kedua dengan jumlah nilai 34 dengan persentase 94,4% kategori sangat

baik. Pertemuan ketiga dengan jumlah nilai sebesar 35 dengan persentase 97,2%
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kategori sangat baik. Adapun jumlah rata-rata nilai yaitu 33,3 dengan persentase

92,5% kategori sangat baik.

Tabel 4.11 Hasil Tes Mengaji Peserta Didik Siklus 11

Indikator
No. Nama Peserta Didik Kefasihan Penguasaan Ketepatan Kelancaran
Makhraj

1. Andi Muh. Triyan 3 3 2 3
2. HafizaR.I. 4 3 4 4
3. Al-Falah Rafardan 4 4 4 4
4.  Andi Adiba Sakhi A. 3 3 2 3
5. Batara Liu Rante 3 3 3 4
6. Fadhlurrohman Inpu 3 3 3 3
7. Fathul Ulum P. 3 2 2 3
8. Halmahira Intan 3 2 2 3
9. Jumrianti 3 2 3 3
10. Khairunnisa 3 3 3 3
11. Muhammad Akram 4 4 4 4
12.  Muhammad Fajar 3 3 3 3
13.  Muhammad Asyam 3 3 3 3
14, Muhammad Zabur 3 3 3 4
15. Muhtahis Faried 4 4 3 4
16. Naufal Afkar 4 3 3 4
17. Naurah Aisyah L. 4 3 3 4
18. Nurul Wagia Amir 3 3 4 4
19. Raisya Anggraeny 4 4 4 4
20  Rizki Nur Hmi 3 3 2 4
21. Siti Sa’diyah 2 2 2 3

Jumlah 69 63 62 74

Presentase Ketuntasan 82% 75% 71% 88%
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Keterangan:

1 = Kurang

2 = Cukup

3 = Baik

4 = Sangat Baik

Berdasarkan data pada tabel 4.11 menunjukkan peolehan nilai tes
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik pada siklus Il memperoleh nilai
rata-rata yaitu 79%. Perolehan nilai kefasihan bacaan peserta didik yaitu 69 dengan
persentase ketuntasan 82%, penilaian penguasaan makhraj memperoleh nilai 63
dengan persentase ketuntasan yaitu 75%, penilaian ketepatan bacaan memperoleh
nilai 62 dengan persentase ketuntasan yaitu 71%, dan penilaian kelancaran bacaan
memperoleh nilai 74 dengan persentase ketuntasan yaitu 88%. Dapat disimpulkan
bahwa terjadinya peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas
IV SDN 54 Salupikung yang memenuhi standar ketuntasan klasikal pada penelitian
ini.
3) Refleksi
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran Pendidikan Agama Islam menggunakan

metode Yanbu’a berbantuan aplikasi lumi telah selasai. Semua tahap dan langkah-
langkah dalam pembelajaran telah dilaksanakan dengan baik, hal tersebut
didasarkan pengamatan selama proses pembelajaran yang dicapai dalam observasi
yang telah dilakukan. Hasil tes kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas
IV SDN 54 Salupikung pada siklus Il menunjukkan hasil yang baik dan memenuhi

indikator keberhasilan serta mencapai kriteria ketuntasan klasikal.



71

Oleh karena itu, peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik menggunakan metode Yanbu’a berbantuan aplikasi lumi
dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam mengalami peningkatan. Hal
tersebut menjadikan penelitian yang dilakukan dengan jenis penelitian tindakan
kelas (PTK) telah berhasil, sehingga tidak perlu melanjutkan penelitian pada siklus
berikutnya.

4. Analisis Data

Analisis data dilakukan setelah semua data terkumpul, diantaranya yaitu
data hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, data hasil observasi aktivitas
peserta didik dan data hasil tes kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik.
Adapun hasil data yang diperoleh dari pengumpulan data dengan teknik observasi
sebagai berikut.

a. Hasil observasi guru terhadap keterlaksanaan pembelajaran siklus | diperoleh
rata-rata 73% sedangkan siklus Il diperoleh rata-rata sebesar 93%. Hal ini
menunjukkan adanya peningkatan terhadap keterlaksanaan pembelajaran yang
dilakukan oleh peneliti sehingga mampu meningkatkan kemampuan membaca
Al-Qur’an peserta didik.

b. Hasil observasi aktivitas peserta didik pada siklus I diperoleh rata-rata 70% dan
pada siklus 11 diperoleh rata-rata 92%. Hal ini menunjukkan adanya peningkatan
pada pelaksanaan kegiatan pembelajaran sehingga kegiatan peserta didik makin
aktif dalam pembelajaran.

c. Hasil tes mengaji peserta didik pada siklus I diperoleh rata-rata 54% sedangkan

pada siklus Il diperoleh rata-rata 79%. Hal ini menunjukkan bahwa adanya
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peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an pada peserta didik menggunakan
metode Yanbu’a.

5. Interpretasi Hasil Analisis Data

Peneliti memperoleh hasil analisis data yang dilakukan pada siklus I selama
proses pembelajaran menunjukkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik
belum optimal. Namun dilakukan perbaikan pada siklus Il sehingga terjadi
peningkatan. Adapun data yang diperoleh sebagai berikut.

a. Lembar obeservasi digunakan untuk mengetahui seberapa jauh tindakan yang
terjadi selama proses pembelajaran berlangsung. Selain itu juga lembar
observasi digunakan agar dapat diketahui pelaksanaan pembelaaran berjalan
dengan sesuai atau tidak pada rencana awal yang telah disusun.

Tabel 4.12 Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran Menggunakan Metode

Yanbu’a
Siklus Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan Ill  Rata-rata
I 73% 73% 75% 73%
I 89% 93% 98% 93%
Peningkatan 16% 20% 23% 20%

Pada tabel 4.12 menunjukkan keterlaksanaan pembelajaran dalam proses
pembelajaran yang mengalami peningkatan dari siklus | ke siklus Il. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa menggunakan metode Yanbu’a sebagai upaya dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik kelas IV SDN 54

Salupikung Kota Palopo dapat meningkat.
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Tabel 4.13 Persentase Aktivitas Peserta Didik Dalam Pembelajaran Menggunakan
Metode Yanbu’a

Siklus Pertemuan | Pertemuan Il Pertemuan Il Rata-rata
I 64% 72% 75%% 70%
I 86% 94% 94%% 93%
Peningkatan 22% 22% 19% 23%

Pada tabel 4.13 aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran yang
menunjukkan peningkatan dari siklus I ke siklus Il. Hal ini menunjukkan bahwa
menggunakan metode Yanbu’a dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam
dapat meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik.

b. Hasil Tes

Tes sebagai alat ukur untuk mengetahui tingkat kemampuan membaca Al-
Qur’an peserta didik setelah melakukan tindakan, selain itu juga tes ini untuk
mengukur seberapa besar peningkatan kemampuan peserta didik hingga tindakan
dinyatakan berakhir.

Tabel 4.14 Persentase hasil tes kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik

menggunakan metode Yanbu’a

Siklus Rata-rata Peserta Didik Persentase
I 45 54%
I 67 79%

Pada tabel 4.14 dapat dilihat terdapat peningkatan pada hasil tes kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik dari siklus | ke siklus Il dengan peningkatan
sebesar 25%, dengan adanya peningkatan pada hasil tes ini menunjukkan

tercapainya indikator keberhasilan dan kriteria ketuntasan klasikal.
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B. Pembahasan
1. Aktivitas pembelajaran Pendidikan Agama Islam dengan menerapkan metode
Yanbu’a berbantuan aplikasi lumi di kelas IV SDN 54 Salupikung Kota Palopo.

Kegiatan pembelajaran dilakukan dalam dua siklus yaitu siklus I dan siklus
I1. Pada setiap siklus terdiri dari tiga kali pertemuan, dengan dua kali pertemuan
untuk pembelajaran dan satu kali pertemuan untuk tes. Setiap siklus juga terdiri dari
beberapa tahap, yaitu tahap perencanaan, tahap pelaksanaan dan pengamatan serta
refleksi. Kegiatan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus 1l merupakan
perbaikan-perbaikan dari siklus 1. Adapun untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini  menggunakan lembar observasi keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran, lembar observasi aktivitas peserta didik dan tes kemampuan
membaca Al-Qur’an peserta didik.

Melaksanakan kegiatan pembelajaran menggunakan metode yang berbeda
dari sebelumnya dan menggunakan media pembelajaran yang menarik
menunjukkan hasil yang lebih optimal, hal ini sangat jelas diketahui melalui hasil
observasi dan hasil tes kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik dari tiap
siklus. Pada siklus | hasil observasi aktivitas guru dalam keterlaksanaan
pembelajaran mencapai 73% dan mengalami peningkatan pada siklus Il yaitu
sebanyak 93%. Kemudian hasil observasi akitivitas peserta didik pada siklus I
mencapai 70% dan mengalami peningkatan pada siklus Il sebanyak 93%.

2. Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik dengan

menerapkan metode Yanbu’a berbantuan aplikasi lumi.
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Aktivitas peserta didik selama proses pembelajaran dengan menggunakan
metode Yanbu’a berbantuan aplikasi lumi yaitu dengan melewati dua tahap. Tahap
yang pertama yaitu perkenalan metode Yanbu’a, pada pertemuan pertama pada
siklus I hampir dari semua peserta didik tidak pernah sama sekali mendengar
metode ini, namun pada saat proses pembelajaran berlangsung beberapa dari
peserta didik mampu menangkap materi dengan baik. Adapun pada pertemuan
siklus 11, peserta didik sangat cepat dalam menangkap materi karena sebelumnya
materi tersebut sudah dipelajari pada siklus I. Sehingga metode ini dianggap mudah
oleh peserta didik untuk digunakan dalam belajar membaca Al-Qur’an.

Tahap yang kedua yaitu peserta didik diharuskan mampu membaca
beberapa ayat yang telah ditentukan tanpa bantuan sehingga dapat melatih peserta
didik untuk mengingat materi yang telah diberikan. Pada pertemuan di siklus |
peserta didik masih terdapat yang terbata-bata karena belum terbiasa, namun pada
pertemuan selanjutnya peserta didik sudah terbiasa melihat dan mengingat huruf-
huruf hijaiah yang berdiri sendiri maupun yang telah bersambung, sehingga peserta
didik sangat tertarik untuk belajar membaca Al-Qur’an.

Adapun hasil tes kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik pada siklus
I diperoleh nilai rata-rata 45 dengan persentase 54% dan mengalami peningkatan
pada siklus Il dengan nilai rata-rata 67 dengan persentase ketuntasan 79%.
Perolehan nilai tersebut telah mencapai kriteria ketuntasan klasikal yang merupakan
target pada penelitian ini yaitu 75%. Jadi terdapat 17 orang dari 21 orang peserta

didik yang telah mampu membaca Al-Qur’an dengan baik dan benar.
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Berdasarkan temuan hasil penelitian relevan juga menunjukkan terjadinya
peningkatan yang sangat jelas setelah melewati beberapa tes dalam setiap jilid yang
diajarkan, para peserta didik mampu membaca Al-Qur’an dengan lancar, cepat,
tepat dan benar sesuai kaidah tajwid yang ditetapkan. Hal tersebut menunjukkn
bahwa penerapan metode Yanbu’a tidak hanya memberikan pendekatan
pembelajaran yang efektif, tetapi juga memberikan hasil yang nyata dalam
kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik.”?

Kegiatan proses pembelajaran berlangsung dengan baik dan aktivitas
peserta didik sudah optimal. Sehingga dengan ini dapat disimpulkan bahwa
menggunakan metode Yanbu’a berbantuan media pembelajaran aplikasi lumi untuk
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik pada muatan
pembelajaran Pendidikan Agama Islam kelas IV SDN 54 Salupikung Kota Palopo

mengalami peningkatan.

2 Billah, “Penerapan Metode Yanbu’a Dalam Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Peserta Didik Di MTs Nurul Qur’an Ploso Jombang,” 1472.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang dilakukan oleh peneliti

selama dua siklus, maka dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

1.

Hasil kegiatan pembelajaran selama pembelajaran telah terpenuhi dengan baik
dan efektif. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai observasi ketelaksanaan
kegiatan pembelajaran menggunakan metode Yanbu’a pada siklus |
memperoleh 73% (cukup) dan pada siklus Il memperoleh nilai yakni 93%
(sangat baik). Adapun pada kegiatan pembelajaran peserta didik menggunakan
metode Yanbu’a berbantuan aplikasi lumi menunjukkan hasil yang juga
efektif, hal ini dapat dilihat dari hasil lembar observasi pada setiap siklus. Dari
hasil observasi aktivitas peserta didik diperoleh bahwa pada siklus | mencapai
70% (cukup) dan meningkat pada siklus Il menjadi 93% (sangat baik).
Peningkatan nilai persentase ketuntasan pada keterlaksanaan kegiatan
pembelajaran yaitu 20% dan pada aktivitas peserta didik dalam pembelajaran
mencapai 23%.

Peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik menunjukkan
hasil yang baik, hal ini dapat dilihat dari hasil tes mengaji peserta didik. Hasil
tes mengaji yang dilakukan kepada peserta didik pada siklus I memperoleh

nilai rata-rata yaitu 54% kemudian pada tes siklus Il memperoleh nilai rata-rata
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79% (tuntas). Jadi pada tes kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik dari

siklus | ke siklus Il mengalami peningkatan sebanyak 25%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan kenyataan dilapangan, maka peneliti dapat
memberikan saran dan masukan yang mungkin bisa berguna bagi pihak sekolah
yaitu SDN 54 Salupikung dan kepada peneliti selanjutnya. Sehingga dapat
dijadikan acuan dalam peningkatan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik.

Terkait dengan hal tersebut maka peneliti memberikan beberapa saran sebagai

berikut:

1. Peserta didik harus meningkatkan terus semangat dalam belajar mengaji,
terbiasa menyebutkan huruf-huruf hijaiah agar dapat membedakan huruf yang
hampir sama namun beda penyebutan. Peserta didik harus terus dilatih untuk
membaca Al-Qur’an dirumah maupun disekolah agar kemampuan yang telah
dicapai oleh peserta didik terus teringat.

2. Guru perlu memperhatikan lagi beberapa peserta didik yang memang kurang
dalam membaca Al-Qur’an. Hal ini bisa dilakukan dengan pembimbingan
khusus terhadap peserta didik tersebut.

3. Melihat hasil penelitian yang diperoleh melalui penerapan metode Yanbu’a
berbantuan aplikasi lumi termasuk kategori baik, maka metode tersebut dapat
digunakan untuk meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik

pada kelas lainnya yang nilai bacaan Al-Qur’annya kurang dari rata-rata.
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Lampiran Lembar Validasi Observasi Aktivitas Guru

/I

LS

LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS GURU

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester : IV/1I
Pokok Bahasan : Mengaji dan Mengkaji Q.S. At-Tin

Biodata Validator

Nama s

Instansi : Institut Agama Islam Negeri Palopo
Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Penerapan Metode Yanbu’a
Berbantuan Aplikasi Lumi Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-
Qur’an Pada Muatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IV SDN
54 Salupikung Kota Palopo”, peneliti menggunakan instrumen lembar
observasi aktivitas guru. Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk
menjadi validator dengan petunjuk sebagai berikut:
1. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap keaktifan yang telah
dibuat sebagaimana terlampir.
2. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda
centang (V) pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
3. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
4. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang
perlu direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.



Keterangan Skala Penilaian:
1 berarti “kurang baik”
2 berarti “cukup baik”
3 berarti “baik”
4 berarti “sangat baik




I [, Format mudah untuk dipahami dan jelas sehingga
memudahkan melakukan penelitian v

Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam Myodui'AJar :

v
2. Urutan observasi sesuai dengan urutan Modul Ajar v

I 3. Setiap aktivitas peserta didik teramati v
4. Setiap aktivitas peserta didik sesuai dengan tujuan
pembelajaran v

Penilaian Umum:

1. Belum dapat digunakan
. Dapat digunakan dengan revisi besar
Dapat digunakan dengan revisi kecil 1~
4, Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:

7“"“ S“’l"‘"{‘-‘[\w Curamad  ololone_

Aokl fom g, phio

Validator;

~

(. Mosards.. Ay M.LAY
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Lampiran Lembar Validasi Observasi Aktivitas Peserta Didik

LEMBAR VALIDASI
OBSERVASI AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Mata Pelajaran : Pendidikan Agama Islam
Kelas/Semester s VD
Pokok Bahasan : Mengaji dan Mengkaji Q.S. At-Tin

Biodata Validator

Nama

Instansi : Institut Agama Islam Negeri Palopo
Petunjuk:

Dalam rangka penyusunan skripsi dengan judul “Pemerapan Metode Yanbu’a
Berbantuan Aplikasi Lumi Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Al-Qur’an
Pada Muatan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Kelas IV SDN 54 Salupikung
Kota Palopo”, peneliti menggunakan instrumen lembar observasi aktivitas peserta
didik. Untuk itu, peneliti meminta kesedian Bapak/Ibu untuk menjadi validator dengan
petunjuk sebagai berikut:
5. Dimohon agar Bapak/Ibu memberikan penilaian terhadap keaktifan yang telah dibuat
sebagaimana terlampir.
6. Untuk tabel tentang Aspek yang Dinilai, dimohon Bapak/Ibu memberikan tanda centang
(v') pada kolom penilaian sesuai dengan penilaian Bapak/Ibu.
7. Untuk Penilaian Umum, dimohon Bapak/Ibu melingkari angka yang sesuai dengan
penilaian Bapak/Ibu.
8. Untuk saran dan revisi, Bapak/Ibu dapat langsung menuliskannya pada naskah yang perlu
direvisi, atau menuliskannya pada kolom Saran yang telah disiapkan.
Kesediaan Bapak/Ibu dalam memberikan jawaban secara objektif sangat besar artinya bagi

peneliti. Atas kesediaan dan bantuan Bapak/Ibu, peneliti ucapkan terima kasih.



Keterangan Skala Penilaian:
1 berarti “kurang baik”
2 berarti “cukup baik”
3 berarti “baik”
4 berarti “sangat baik



- Aspekyangdinilai

memudahkan melakukan penelitian |4

SR MR L R o] TR T et

1. Kesesuaian dengan aktivitas guru dalam Modul Ajar

Vv
2. Urutan observasi sesuai dengan urutan Modul Ajar l/

1l 3. Setiap aktivitas guru teramati V4

4. Setiap aktivitas guru sesuai dengan tujuan
pembelajaran v

Penilaian Umum:
1. Belum dapat digunakan
2. Dapat digunakan dengan revisi besar
3. Dapat digunakan dengan revisi kecil
4. Dapat digunakan tanpa revisi

Saran-Saran:
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Lampiran Lembar Validasi Media Pembelajaran

&

LEMBAR VALIDASI MEDIA PEMBELAJARAN
MENGGUNAKAN LUMI EDUCATION

Nama Sekolah : SDN 54 Salupikung Kota Palopo
Kelas IV

Materi : Metode Yanbu’a

Nama Validator

Petunjuk:

1.

Berikan tanda centang (v') pada kolom penilaian sesuai aspek dan skala yang yang
diberikan.

. Berilah penilaian 1,2,3,4 atau 5 untuk masing-masing indikator dengan kriteria berikut:

1 = Tidak Baik
2 = Kurang Baik
3 = Cukup Baik
4 =Baik

5 = Sangat Baik

No.

Indikator Penilaian
1 I 2 | 3 | 4 | 5

Rekayasa Media % Sy

Keefektifan dalam penggunaan media .
pembelajaran

Media dapat digunakan dengan mudah 7

Media dapat menarik perhatian peserta didik i

Komunikasi Visual

Penggunaan bahasa pada media mudah dipahami A

Kreatif dan inovatif

Pemilihan jenis konten yang menarik /




~

7. | Kesesuaian gambar yang mendukung materi /

Penilaian Umum

Kesimpulan penilain secara umum terhadap instrumen lembar validasi:

:./Layak digunakan
(. Layak digunakan dengan perbaikan

c. Tidak layak digunakan

Komentar/saran

.........................................................................................................



Lampiran Modul Pembelajaran

A

MODUL AJAR PAI KELAS IV
BAB 6

A. IDENTITAS MODUL

Penyusun :  Salmawati R.G, S.Pd.I., M.Pd.

Instansi :  SDN 54 SALUPIKUNG KOTA PALOPO
Tahun Penyusunan ¢ Tahun 2024

Jenjang Sekolah : SD

Mata Pelajaran : PAI

Fase / Kelas s C/4

Semester b2

Bab/Tema Materi :  Mar Mengaji dan Mengkaji Q.S. At-Tin
Alokasi Waktu : 2 xPertemuan (4 x 35°)

® Membaca Q.S. At-Tin dengan tartil dan mempraktikkan hukum bacaan nun sukun dan tanwin

¢ Mandiri
o Bemalar Kritis
* Bergotong royong

n
g
=

L]
e Interactive Book pada Lumi Education
e Al-Qur’an

e Peserta didik reguler/tipikal

e Metode Yanbu’a

KOMPNEN INTI

o Peserta didik diharapkan mampu membaca Q.S. At-Tin dengan baik dan benar sesuai kaidah tajwid.
e Mempraktikkan hukum bacaan nun sukun atau tanwin

¢ Mampu menuliskan ayat-ayat yang mengandung hukum bacaan nun sukun dan tanwin pada Q.S. at-
Tin.

o Meningkatkan kemampuan peserta didik dalam membaca al-Qur’an dengan baik dan benar serta
hukum bacaan nun sukun atau tanwin




o Sudahkah kalian mengaji hari ini ?

o Kesulitan apa yang kalian temukan pada saat mengaji?
o Ceritakan pengalamanmu mengaji dirumah!

< Kegiatan Pendahuluan
1. Guru membuka kegiatan dengan aktifitas rutin kelas, sesuai kesepakatan kelas ( menyapa, berdoa,
dan mengecek kehadiran ), dilanjutkan dengan do’a dipimpin oleh salah seorang peserta didik.
2. Peserta didik diingatkan untuk selalu mengutamakan sikap disiplin setiap saat dan manfaatnya bagi
tercapai cita-cita.
3. Guru Menyampaikan tujuan pembelajaran.

0,

< Kegiatan Inti

Pertemuan Ke-1

1. Peserta didik memperhatikan adab membaca Al-Qur’an dengan bimbingan guru, seperti membaca
dalam keadaan suci, membaca dengan tartil, mengawali dengan taawuz dan basmalah.
Peserta didik membaca ayat-ayat Q.S. at-Tin secara bersamaan.
Guru menjelaskan tentang apa itu metode yanbu’a.
Guru mengajarkan metode yanbu’a jilid 1 dan 2.
Peserta didik mendengarkan bacaan Q.S.at-Tin oleh guru dengan baik dan benar berdasarkan
kaidah tajwid.
Peserta didik menimkan bacaan yang sesuai contoh dari gur.
Peserta didik membaca Q.S.at-Tin secara individu.

A I

D

% Kegiatan Penutup
1. Menyimpulkan pembelajaran dengan meminta peserta didik untuk mengungkapkan pendapatnya
terkait dengan materi metode yanbu’a yang selah dilaksanakan,
2. Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan doa dan salam.

Pertemuan Ke-2

1. Peserta didik membaca ayat-ayat Q.S. at-Tin secara bergantian.

2. Guru mengajarkan dan menjelaskan metode yanbu’a jilid 3 dan 4.

3. Peserta didik mendengarkan bacaan Q.S.at-Tin kata oleh guru dengan baik dan benar berdasarkan
kaidah tajwid.

4. Guru memberikan beberapa contoh bacaan nun sukun dan tanwin yang ada pada Q.S. at-Tin.

5. Peserta didik mengamati ayat dan mendengarkan penjelasan tentang nun sukun dan tanwin.

6. Peserta didik menuliskan potongan ayat dalam Q.S.at-Tin yang memiliki hukum bacaan nun sukun
dan tanwin pada lembar kerja peserta didik yang disediakan guru.

< Kegiatan Penutup
1. Menyimpulkan pembelajaran dengan meminta peserta didik untuk mengungkapkan pendapatnya
terkait dengan materi metode yanbu’a yang telah dilaksanakan,
2. Guru bersama peserta didik menutup kegiatan dengan doa dan salam.




a. Rubrik Aktivitas membaca Q.S. at-Tin

Keterangan:
Pedoman Skor

No - Skor | Predikat Kriteria

| 1| 4 [ sangat bui Semua bacaan benar dan lancar _____|

EE—

-n—

Nilai Akhir: Jumlah skor yang diperoleh x 100
12

—

Pembelajaran remedial dilakukan melalui:

1. Bimbingan belajar perorangan
Jika terdapat beberapa peserta didik yang memiliki kesukaran variatif sehingga membutuhkan bimbingan
belajar perorangan.

2. Bimbingan belajar kelompok
Jika ada beberapa peserta didik memiliki kesamaan kesukaran belajar.

Pembelajaran ulang dilakukan menggunakan metode dan media yang berbeda jika seluruh peserta didik
memiliki kesukaran.




Guru Mata Pelajaran,

Salmawati R.G, S.Pd., M.Pd
NIP. 198108012009022004

Mengetahui,

Palopo, 2025
Peneliti,

Juliastri Azzahra
2102010034




Lampiran Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus I

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS GURU

Nama Sekolah : SDN 54 Salupikung Kota Palopo
Mata pelajaran : Pendidikan Agama Islam

Kelas/semester  : IV/II (Genap)

Berilah penilaian anda dengan memberikan centang (v) pada kolom yang sesuai.

No. Aspek Yang Diamati Kategori
2 3 4
1. | Guru memasuki kelas dengan tepat waktu \//
2. | Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa >
bersama v
3. | Guru memeriksa kehadiran dan kerapian berpakaian peserta L
didik o4
4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai k//
5. | Guru menanyakan kesiapan peserta didik untuk memula; P
pembelajaran gy
6. | Memaparkan materi metode yanbu’a dan mengarahkan pesertq »
didik membuka dan mambaca al-Qur’an masing-masing pada vd
Q.S. At-Tin
7. | Guru menjelaskan tentang metode yanbu’a dan mengajarkan| v
maleri dari mefode Yanbu’a o
8. | Guru mengetes bacaan al-Qur’an peserta didik untuk memba
al-Qur’an satu per satu
9. | Guru memberikan peserta didik kesempatan untuk betanya vz
10. | Sebelum menutup pembelajaran guru memberikan penguatary Pz
dan motivasi kepada peserta didik 4
11. | Sebelum menutup pembelajaran guru memberikan penguatan NY%
dan motivasi kepada peserta didik




Keterangan:
1 berarti “kurang baik”
2 berarti “cukup baik”
3 berarti “baik”
4 berarti “sangat baik”

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

NIP. 198108012009022004



Lampiran Lembar Observasi Aktivitas Peserta Didik Siklus I

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Nama Sekolah  : SDN 54 Salupikung Kota Palopo
Mata pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
Kelas/semester  : IV/ 11 (Genap)

Berilah penilaian anda dengan memberikan centang (v) pada kolom yang sesuai.

Kategori
No. Aspek Yang Diamati
1 2 3
1. | Peserta didik menjawab salam dari guru o
2. | Peserta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran ‘/
3. | Peserta didik merespon panggilan guru saat diadakan =70
absensi
4. | Peserta didik bersikap tenang di dalam kelas dan tidak \/
ribut
5. | Peserta didik memperhatikan penjelasan materi yang \/

disampaikan guru

6. | Peserta didik secara bergantian membaca Q.S.at-Tin

.

7. | Peserta didik aktif dalam pembelajaran

8. | Peserta didik memperhatikan pada saat guru memberikan
penguatan dan motivasi

NN

9. | Peserta didik berdoa bersama sebelum pembelajaran \/
berakhir dan menjawab salam dari guru




Keterangan:
1 berarti “kurang baik”

2 berarti “cukup baik”
3 berarti “baik”
4 berarti “sangat baik”
Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

NIP. 198108012009022004



Lampiran Lembar Observasi Aktivitas Guru Siklus 11

LEMBAR OBSERVASI
AKTIVITAS GURU

Nama Sekolah  : SDN 54 Salupikung Kota Palopo
Mata pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
Kelas/semester  : IV/ 11 (Genap)

Berilah penilaian anda dengan memberikan centang (v') pada kolom yang sesuai.

No. Aspek Yang Diamati Kategori
1) 2( 3] 4
1. | Guru memasuki kelas dengan tepat waktu LT

2. | Guru mengucapkan salam dan mengajak peserta didik berdoa
bersama
3. | Guru memeriksa kehadiran dan kerapian berpakaian pcsenj

didik

4. | Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan di capai

5. | Guru menanyakan kesiapan peserta didik untuk memulai
pembelajaran

LSS

6. | Memaparkan materi metode yanbu’a dan mengarahkan pesert

didik membuka dan mambaca al-Qur’an masing-masing pada v
Q.S. At-Tin
7. | Guru menjelaskan tentang metode yanbu’a dan mengajarkan|
materi dari metode Yanbu’a o
8. | Guru mengetes bacaan al-Qur’an peserta didik untuk membaca o
al-Qur’an satu per satu
9. | Guru memberikan peserta didik kesempatan untuk betanya v
10. | Sebelum menutup pembelajaran guru memberikan penguatan|
dan motivasi kepada peserta didik Ve
11. | Sebelum menutup pembelajaran guru memberikan penguatan| e

dan motivasi kepada peserta didik




Keterangan:
1 berarti “kurang baik”
2 berarti “cukup baik”
3 berarti “baik”
4 berarti “sangat baik”

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

NIP. 198108012009022004
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LEMBAR OBSERVASI

AKTIVITAS PESERTA DIDIK

Nama Sekolah  : SDN 54 Salupikung Kota Palopo
Mata pelajaran  : Pendidikan Agama Islam
Kelas/semester  : IV/ II (Genap)

Berilah penilaian anda dengan memberikan centang (V) pada kolom yang sesuai.

Kategori
No. Aspek Yang Diamati
2 3 4
1. | Peserta didik menjawab salam dari guru \/’
2. | Pescrta didik berdoa bersama sebelum memulai pelajaran /’
3. | Peserta didik merespon panggilan guru saat diadakan ]
absensi
4. | Peserta didik bersikap tenang di dalam kelas dan tidak |
ribut
5. | Peserta didik memperhatikan penjelasan materi yang -
disampaikan guru v
6. | Peserta didik secara bergantian membaca Q.S.at-Tin /
7. | Peserta didik aktif dalam pembelajaran 4
8. | Peserta didik memperhatikan pada saat guru memberikan v
penguatan dan motivasi /
9. | Peserta didik berdoa bersama sebelum pembelajaran /
berakhir dan menjawab salam dari guru




Keterangan:
1 berarti “kurang baik”
2 berarti “cukup baik”
3 berarti “baik”
4 berarti “sangat baik”

Mengetahui,
Guru Mata Pelajaran

NIP. 198108012009022004
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DOKUMENTASI
KEGIATAN PENELITIAN



Kegiatan tes kemampuan membaca Al-Qur’an peserta didik sebelum
tindakan
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Kegiatan Pembelajaran Siklus I
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Penandatanganan dokumen oleh guru mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam

Penandatanganan surat keterangan selesai meneliti oleh kepala sekolah
SDN 54 Salupikung



RIWAYAT HIDUP

Juliastri Azzahra adalah nama lengkap penulis skripsi ini.
Lahir di Palopo 10 Juli 2003. Penulis merupakan putri ketiga
dari empat bersaudara dari pasangan Bapak Abidin

Palemmai, SP. dan Ibu Rahwati, S.E. Saat ini peneliti

berdomisili di Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan.
Penulis pertama kali menempuh Pendidikan pertama di TK Ridho Allah bertempat
di Balandai pada tahun 2008, setelah lulus peneliti kemudian masuk ke jenjang
Sekolah Dasar yang ditempuh di SDN 24 Temmalebba pada tahun 2009, kemudian
pada tahun 2015 melanjutkan Pendidikan di Pesantren Modern Datok Sulaiman
Palopo pada jenjang Sekolah Menengah Pertama (SMP) dan Sekolah Menenga
Atas (SMA), kemudian lulus pada tahun 2021 selanjutnya melanjutkan pendidikan
di Institut Agama Islam Negeri Palopo Fakultas Tarbiyah dan IiImu Keguruan

Program Studi Pendidikan Agama Islam.

Contact Person Penulis: astridazzahral007@gmail.com



mailto:astridazzahra1007@gmail.com

